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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tingkat 
kesehatan Unit Simpan Pinjam Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita 
Jawa Timur periode 2014-2016. Alat penelitian yang digunakan adalah Peraturan 
Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor : 
14/Per/M.KUKM/XII/2009 yang ditinjau dari aspek permodalan, aspek kualitas 
aktiva produktif, aspek manajemen, aspek efisiensi, aspek likuiditas, aspek 
kemandirian dan pertumbuhan dan aspek jatidiri koperasi. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif studi kasus. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara dokumentasi dan 
wawancara. Teknik analisis dilakukan dengan cara perhitungan rasio-rasio 
keuangan, kecuali pada aspek manajemen didasarkan pada hasil jawaban atas 
pertanyaan komponen manajemen yang telah ditentukan pada Peraturan Menteri 
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor : 14/Per/M.KUKM/XII/2009. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan Unit Simpan Pinjam 
Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur selama periode 
2014-2016 mendapat predikat “CUKUP SEHAT”, yang berarti penilaiannya 
berada pada rentang 60≤X<80. Predikat menunjukkan bahwa sebagian besar 
aspek memiliki kinerja yang baik, namun terdapat beberapa aspek yang memiliki 
kinerja kurang baik. Dari ketujuh aspek, aspek jatidiri koperasi merupakan aspek 
yang paling baik karena mendapat skor maksimal pada setiap rasionya. 
Sedangkan aspek paling buruk adalah aspek likuiditas. 
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ASSESSMENT ON THE HEALTH OF SAVING AND LOAN UNIT OF 
SETIA BUDI WANITA JAWA TIMUR WOMAN COOPERATIVE 
BASED ON THE REGULATION NUMBER 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
 
By: 
Tasya Nindya Ariesta 









The objective of this research is to determine and analyze the health level of 
Saving and Loan Unit of Setia Budi Wanita Jawa Timur Woman Cooperative in 
the period of 2014-2016. The instrument to assess the health level of the unit is 
the Regulation of Minister of Cooperatives and Small and Medium Enterprises 
Number 14/Per/M.KUKM/XII/2009. The regulation reviewes health from the 
aspect of capital, productive assets quality, management, efficiency, liquidity, 
independence and growth, and cooperative’s self-identity. 
This descriptive research uses case study approach. The data of this study 
were collected through documentation and interviews, and the analysis was 
performed by calculating the financial ratios in the financial statements. 
Particularly the aspect of management, the analysis is based on the answers to the 
question regarding the management component that have been mention in the 
regulation. 
The result of this research show that Saving And Loan Unit of Setia Budi 
Wanita Jawa Timur Woman Cooperative in the period of 2014-2016 is quite 
healthy, which means its ratings are in the range of 60≤X<80. The predicate 
shows that the performance of most aspects are good, but there are some that are 
poor. Of the seven aspects, cooperative’s self-identity is the best aspect because it 
has the maximum score on all ratio, while the worst aspect is liquidity aspect. 
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang gencar melakukan 
pembangunan dalam berbagai sektor ekonomi. Terlihat bahwa pada tahun 2016 
pertumbuhan ekonomi Indonesia tercatat sebesar 5,20%, membaik dibandingkan 
tahun 2015 yang sebesar 4,88% (www.bi.go.id). Pertumbuhan ekonomi Indonesia 
tersebut menunjukkan adanya peningkatan aktivitas bisnis yang terjadi di 
Indonesia. Pertumbuhan ekonomi di Indonesia dapat dilihat dari beberapa faktor, 
salah satunya adalah Produk Domestik Bruto (PDB). Produk Domestik Bruto 
adalah nilai pasar semua barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu negara pada 
periode tertentu. Koperasi dan UKM merupakan salah satu pemberi kontribusi 
terhadap PDB. Kementrian Koperasi dan UKM mencatat kontribusi koperasi 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia mencapai kisaran 4,41 persen 
di akhir 2016 (www.kompas.com). 
Adanya kontribusi yang cukup besar dari koperasi terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia menunjukkan bahwa koperasi memegang peranan dan 
fungsi penting terhadap pembangunan ekonomi Indonesia. Seperti yang tertera 
pada Pasal 4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992bahwa 
fungsi dan peran koperasi adalah : (a) membangun dan mengembangkan potensi 
kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan pada masyarakat pada 
umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya; (b) berperan 
serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan 





ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya; (d) 
berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang 
merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan demokrasi 
ekonomi. 
Peran koperasi dalam mendukung perekonomian nasional tersebut dapat 
dilihat bahwa dalam beberapa tahun terakhir jumlah koperasi meningkat setiap 
tahunnya. Data menurut Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pada 
Desember 2016 jumlah koperasi di Indonesia sebanyak 212.135 koperasi, dengan 
jumlah koperasi aktif sebanyak 150.223 koperasi dan jumlah koperasi tidak aktif 
sebanyak 61.912 koperasi. Persentase pertumbuhan koperasi sebesar 1,26% dan 
persentase pertumbuhan jumlah koperasi aktif sebesar 2,02% (www.bps.go.id). 
Gambar 1.1 
Tabel Perkembangan Koperasi Tahun 2013-2016 
 
Sumber : www.bps.go.id 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 
memberikan definisi koperasi, “Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan 
orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 





berdasar atas asas kekeluargaan”. Koperasi sebagai badan usaha memerlukan 
penilaian kinerja sesuai dengan prestasi yang diraihnya secara periodik, 
mengingat keberhasilan koperasi akan menentukan tingkat kesehatan usahanya. 
Hal ini dimaksudkan agar koperasi dalam melakukan kegiatan operasional usaha 
baik pembiayaan, investasi dan simpanan sesuai dengan jatidiri koperasi dan 
sesuai dengan prinsip kehati-hatian sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 
dan memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada anggota dan masyarakat di 
sekitarnya. 
Kesehatan koperasi adalah kondisi atau keadaan koperasi yang dinyatakan 
sehat, kurang sehat, tidak sehat dan sangat tidak sehat (Peraturan M.KUKM). 
Salah cara untuk menilai tingkat kesehatan adalah dengan melakukan penilaian 
kinerja keuangan. 
Kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi yang dicapai perusahaan 
dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan kesehatan perusahaan tersebut 
(Sutrisno, 2009:53), dan juga analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 
keuangan secara baik dan benar (Fahmi, 2011:2). 
Untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan, maka pengukuran kinerja 
keuangan perlu dilakukan pada tiap akhir periode tertentu, dan ini merupakan 
salah satu tindakan penting yang harus dilakukan oleh koperasi untuk mengetahui 
prestasi dan keuntungan yang dicapainya melalui indikator-indikator pengukuran 
tingkat kesehatan keuangan dengan harapan koperasi beroperasi secara normal 
dan mampu memenuhi semua kewajibannya sesuai dengan peraturan yang 





yang sering digunakan untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan yang 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan di mana informasi keuangan diambil 
dari laporan keuangan. 
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang 
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data 
atau aktivitas perusahaan tersebut. Pada mulanya laporan keuangan hanya 
berfungsi sebagai “alat penguji” dari pekerjaan bagian pembukuan. Selanjutnya 
mengalami perkembangan arti, yaitu di samping sebagai alat penguji, juga sebagai 
dasar untuk dapat menentukan atau menilai posisi keuangan serta hasil-hasil yang 
telah dicapai koperasi yang bersangkutan di mana pihak-pihak yang 
berkepentingan mengambil keputusan (S. Munawir, 2012:1-2). 
Kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat melalui laporan keuangan yang 
dikeluarkan oleh perusahaan dengan cara menganalisis laporan keuangan tersebut. 
Begitu pula dengan koperasi, kinerja keuangan untuk menentukan tingkat 
kesehatan koperasi dapat diketahui melalui laporan keuangan yang dikeluarkan 
oleh suatu koperasi dengan menganalisis laporan keuangannya. 
Analisis laporan keuangan merupakan alat analisis bagi manajemen keuangan 
perusahaan yang bersifat menyeluruh, dapat digunakan untuk 
mendeteksi/mendiagnosis tingkat kesehatan perusahaan, melalui analisis kondisi 
arus kas atau kinerja organisasi perusahaan baik yang bersifat parsial maupun 
kinerja organisasi secara keseluruhan (Harmono, 2009:104). Sedangkan menurut 
Moelyadi (2006:43), analisis keuangan merupakan suatu penilaian terhadap 





analisis keuangan diharapkan dapat diketahui kekuatan dan kelemahan perusahaan 
dengan menggunakan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan (financial 
statement). 
Untuk mengukur tingkat kesehatan koperasi terdapat pedoman yang telah 
ditentukan, yaitu Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 
Menengah Republik Indonesia Nomor : 14/Per/M.KUKM/XII/2009 tentang 
Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam 
Koperasi. Dalam pedoman tersebut terdapat tujuh aspek yang dinilai, yang terdiri 
dari aspek permodalan, aspek kualitas aktiva produktif, aspek manajemen, aspek 
efisiensi, aspek likuiditas, aspek kemandirian dan pertumbuhan, dan aspek jatidiri 
koperasi. Dalam setiap aspek terdapat rasio-rasio yang harus dihitung sehingga 
mendapat nilai yang nantinya akan diberi skor untuk menentukan tingkat 
kesehatan koperasi. 
Peneliti terdahulu yang pernah melakukan penelitian serupa adalah Annisa 
Kartikasari (2015) dalam skripsinya yang berjudul Penilaian Kinerja Koperasi 
Wanita “Intan Permata” Desa Pandanajeng Tumpang berdasarkan Peraturan 
Menteri Koperasi dan UKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 (Periode 2011-
2013). Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa aspek-aspek yang berada dalam 
Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor 
14/Per/M.KUKM/XII/2009 berperan penting dalam menilai kinerja keuangan 
koperasi, dimana menjelaskan tingkat kesehatan koperasi apakah sehat atau tidak 
dalam melaksanakan ativitasnya. 
Penelitian dengan topik yang sama juga dilakukan oleh Nadhia Hanna 





pada Unit Simpan Pinjam KPRI Universitas Brawijaya Periode 2012-2014. 
Seperti halnya penelitian sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat kesehatan koperasi dengan menggunakan metode pengukuran kesehatan 
koperasi dengan menilai aspek-aspek yang tertera dalam Peraturan Menteri 
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor 14/Per/M.KUKM/XII/2009. 
Kedua penelitian tersebut mempunyai persamaan yaitu mengukur kinerja atau 
tingkat kesehatan koperasi menggunakan pedoman Peraturan Menteri Koperasi 
dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor 14/Per/M.KUKM/XII/2009. Peraturan ini 
menjadi pedoman untuk mengukur tingkat kesehatan koperasi di Indonesia 
dengan melihat aspek-aspek penting dalam peningkatan kinerja koperasi yaitu 
aspek permodalan, aspek kualitas aktiva produktif, aspek manajemen, aspek 
efisiensi, aspek likuiditas, aspek kemandirian dan pertumbuhan, dan aspek jatidiri 
koperasi. 
Dalam penilaian tingkat kesehatan koperasi dengan menggunakan Peraturan 
Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor 
14/Per/M.KUKM/XII/2009, sumber data utama adalah laporan keuangan dan 
pertanyaan tentang aspek manajemen yang diisi oleh pengurus koperasi. Laporan 
keuangan terdapat dalam Laporan Tahunan Pertanggungjawaban Pengurus dan 
Hasil Pengawasan Pengawas. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis ingin melakukan penelitian serupa 
yang dapat menggambarkan tingkat kesehatan koperasi pada periode tertentu. Hal 
yang membedakan penelitian ini dengan beberapa penelitian sebelumnya adalah 





Maka dari itu dipilihlah Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita 
Jawa Timur yang berada di kota Malang dan telah berdiri sejak tahun 1977. 
Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur juga merupakan 
koperasi yang mendapat Sertifikat ISO 2008 untuk bidang perkoperasian, dimana 
di seluruh Indonesia baru 4 koperasi saja yang baru mendapat sertifikat ISO 
tersebut, Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur juga 
mendapatkan penghargaan sebagai 100 Koperasi Besar Indonesia dengan urutan 
ke-80 pada tahun 2015. 
Sejak berdiri pada tahun 30 Desember 1977 dan mendapatkan Badan Hukum 
dengan Nomor : 3992/BH/II/77, Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita 
Jawa Timur berkembang dengan baik dari segi organisasi maupun usahanya 
dengan didasari Sistem Tanggung Renteng. Sistem Tanggung Renteng menurut 
Pasal 1278 KUH Perdata adalah : 
“Suatu perikatan tanggung-menanggung atau perikatan tanggung renteng 
terjadi antara beberapa kreditur, jika dalam bukti persetujuan secara tegas kepada 
masing-masing diberikan hak untuk menuntut pemenuhan seluruh utang, 
sedangkan pembayaran yang dilakukan kepada salah seorang di antara mereka, 
membebaskan debitur, meskipun perikatan itu menurut sifatnya dapat dipecah dan 
dibagi antara para kreditur tadi”. 
Pada akhir tahun 2016, Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita 
Jawa Timur tercatat memiliki jumlah anggota sebanyak 9.483 dan total aset 
sebesar Rp 83.198.692.429,00. Peneliti juga melihat penilaian kesehatan Unit 
Simpan Pinjam Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur 
selama 3 tahun terakhir berada dalam kondisi sehat. Selama periode 2014-2016, 
penilaian kesehatan menunjukkan angka yang memuaskan, adapun data untuk 






Kinerja Unit Simpan Pinjam Koperasi 









Rasio Likuiditas 169,63% 172,65% 171,50% 
Rasio Rentabilitas 1,80% 1,87% 1,74% 
Rasio Solvabilitas 162,52% 173,81% 181,32% 
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pengawas Akhir Tahun Koperasi Wanita Serba Usaha 
Setia Budi Wanita Jawa Timur tahun 2014-2016 
 
Berdasarkan data kinerja koperasi Unit Simpan Pinjam Koperasi Wanita 
Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur, dapat dilihat bahwa rasio likuiditas 
pada tahun 2014 hingga tahun 2016 memiliki nilai lebih dari 100% sehingga 
kewajiban jangka pendeknya dapat dijamin pengembaliannya. Selanjutnya, pada 
rasio rentabilitas mengalami peningkatan pada tahun 2015 sebesar 0,07% dari 
1,80% menjadi 1,87% namun mengalami penurunan pada tahun 2016 menjadi 
1,74%. Namun hal tersebut masih dapat dikatakan baik karena sudah melebihi 
standar Depkop yaitu 0,83%, karena rentabilitas 1,74% menunjukkan kemampuan 
Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur untuk memberikan 
keuntungan sebesar Rp 1,74 dari setiap Rp 100,00 modal sendiri selama satu 
tahun. Terakhir, rasio solvabilitas menunjukkan peningkatan setiap tahunnya dan 
pada tahun 2016 menunjukkan 181,32% hal tersebut menunjukkan bahwa 
Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur mampu membayar 
seluruh kewajibannya karena dari setiap Rp 100,00 kewajiban tersedia dana 
sebesar Rp 181,32. 
Berdasarkan pengawasan yang dilakukan, dapat dilihat bahwa kondisi 
kesehatan Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur berada 





Budi Wanita Jawa Timur mengalami kondisi yang sehat, tidak menutup 
kemungkinan pada tahun berikutnya mengalami penurunan kesehatan. Oleh 
karena itu, pada tahun berikutnya kesehatan Koperasi Wanita Serba Usaha Setia 
Budi Wanita Jawa Timur perlu dijaga kestabilannya. 
Pengawasan dan pengendalian kesehatan koperasi sangat diperlukan untuk 
mengetahui kondisi saat ini koperasi sebagai dasar pengambilan keputusan agar 
koperasi dapat terus aktif dan bertahan. Salah satu cara untuk melakukan 
pengendalian dan pengawasan koperasi adalah dengan melakukan penilaian 
kesehatan koperasi. Penilaian kesehatan koperasi dilakukan dengan menganalisis 
laporan keuangan koperasi untuk memberikan gambaran sehubungan kondisi 
keuangan dan kesehatan koperasi serta hasil yang telah dicapai koperasi. 
Penilaian kesehatan yang dilakukan oleh Koperasi Wanita Serba Usaha Setia 
Budi Wanita Jawa Timur masih menggunakan pengukuran secara konvensional, 
alangkah lebih baiknya jika penilaian kesehatan koperasi dilakukan dengan 
menggunakan pedoman yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Pedoman yang 
dimaksud untuk penilaian kesehatan koperasi tersebut adalah Peraturan Menteri 
Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor : 
14/Per/M.KUKM/XII/2009 tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi 
Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi, peraturan tersebut dilakukan 
penilaian terhadap tujuh aspek koperasi yaitu aspek permodalan, aspek kualitas 
aktiva produktif, aspek manajemen, aspek efisiensi, aspek likuiditas, aspek 
kemandirian dan pertumbuhan, dan aspek jatidiri koperasi. 
Dengan adanya penilaian kesehatan menggunakan pedoman yang telah 





akan terbantu untuk mengetahui kondisi kesehatan saat ini koperasi. Koperasi 
juga dapat mengetahui hal apa saja yang harus diperbaiki dan dipertahankan, 
untuk kelangsungan aktivitas koperasi. Serta, akan dapat mencapai tujuan 
koperasi untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat 
pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian Nasional. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti melakukan sebuah 
penelitian mengenai penilaian tingkat kesehatan dengan judul “Penilaian Tingkat 
Kesehatan Unit Simpan Pinjam Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita 
Jawa Timur Berdasarkan Peraturan Menteri Nomor : 
14/Per/M.KUKM/XII/2009”. 
Dengan dilakukannya penelitian ini, maka dapat diketahui kondisi dan 
keadaan kesehatan Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur 
pada periode 2014-2016. Penelitian ini akan membantu koperasi untuk 
mengetahui kondisi kesehatan koperasi serta membantu dalam pengelolaan, 
pengembangan serta pengambilan kebijakan keuangan koperasi di masa yang 
akan datang. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana tingkat kesehatan Unit Simpan Pinjam Koperasi Wanita 
Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur periode 2104-2016 ditinjau 





manajemen, aspek efisiensi, aspek likuiditas, aspek kemandirian dan 
pertumbuhan, dan aspek jatidiri koperasi? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan tingkat kesehatan Unit Simpan 
Pinjam Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur 
periode 2104-2016 ditinjau dari aspek permodalan, aspek kualitas aktiva 
produktif, aspek manajemen, aspek efisiensi, aspek likuiditas, aspek 
kemandirian dan pertumbuhan dan aspek jatidiri koperasi. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak. Adapun 
manfaat tersebut antara lain : 
1. Bagi Peneliti 
Dengan adanya penelitian ini menambah wawasan, pengetahuan dan 
keterampilan yang relevan dalam melakukan penilaian dan pengukuran 
tingkat kesehatan Unit Simpan Pinjam (USP) maupun Koperasi Simpan 
Pinjam (KSP), khususnya pada Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi 
Wanita Jawa Timur. 
2. Bagi Koperasi 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk 





koperasi. Selain itu juga dapat digunakan sebagai tolok ukur dan bahan 
pertimbangan bagi pihak manajemen dalam mengambil langkah-langkah 
yang terarah dalam meningkatkan kinerja koperasi. 
3. Bagi Perguruan Tinggi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi pustaka bagi 
perguruan tinggi (baik di tingkat fakultas maupun universitas), sehingga 
akan bermanfaat untuk mengembangkan bidang ilmu perekonomian, 
terutama pada konsentrasi manajemen keuangan yang membahas tentang 
pengukuran kinerja. 
4. Bagi Pihak Lain 
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan, literatur, 
referensi, dan informasi tambahan untuk peneliti selanjutnya, khususnya 
bagi pihak yang tertarik untuk melakukan penelitian mengenai bidang atau 







2.1 Penelitian Terdahulu 
Nadhia Hanna Faratisa (2016) dengan skripsi berjudul “Penilaian Kesehatan 
Koperasi pada Unit Simpan Pinjam KPRI Universitas Brawijaya Periode 2012-
2014”, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 
dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi dan 
wawancara. Terdapat tujuh aspek yang dinilai dalam penelitian yaitu, aspek 
permodalan, aspek kualitas aktiva produktif, aspek manajemen, aspek efisiensi, 
aspek likuiditas, aspek kemandirian dan pertumbuhan dan aspek jatidiri koperasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek efisiensi dan aspek jatidiri koperasi 
merupakan aspek yang mendapat penilaian kesehatan secara maksimal, sedangkan 
aspek kemandirian dan pertumbuhan merupakan aspek dengan kondisi paling 
buruk. KPRI Universitas Brawijaya mendapat predikat “SEHAT” selama periode 
2012-2014. 
Annisa Kartikasari (2015) dengan judul “Penilaian Kinerja Koperasi Wanita 
“Intan Permata” Desa Pandanajeng Tumpang berdasarkan Peraturan Menteri 
Koperasi dan UKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 (Periode 2011-2013)”. 
Penelitian menggunakan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM Nomor 
14/Per/M.KUKM/XII/2009 tentang Pedoman Penilaian Kesehatan KSP dan USP 
dengan menilai tujuk aspek yaitu aspek permodalan, aspek kualitas aktiva 
produktif, aspek manajemen, aspek efisiensi, aspek likuiditas, aspek kemandirian 
dan pertumbuhan dan aspek jatidiri koperasi. Hasil penelitian menunjukkan 





kualitas aktiva produktif, aspek efisiensi, aspek kemandirian dan pertumbuhan 
serta aspek jatidiri koperasi merupakan aspek terbaik karena mendapat skor 
maksimal dalam setiap rasionya. Aspek likuiditas merupakan aspek yang 
memiliki kinerja dan total skor terendah. 
Denny Setiawan (2014) dengan judul “Penilaian Tingkat Kesehatan Koperasi 
Pegawai Republik Indonesia Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Saiful Anwar 
Malang berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
(Tahun 2010-2012). Penelitian merupakan jenis penelitian deskripstif dengan 
studi kasus pada KPRI RSSA Malang. Aspek yang dinilai berdasarkan Peraturan 
Menteri Koperasi No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 yaitu aspek permodalan, aspek 
kualitas aktiva produktif, aspek manajemen, aspek efisiensi, aspek likuiditas, 
aspek kemandirian dan pertumbuhan dan aspek jatidiri koperasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil terbaik berada pada tahun 2011 dengan predikat 
“CUKUP SEHAT”. Aspek kualitas aktiva produktif dan aspek manajemen adalah 
aspek terbaik dengan skor maksimal, sedangkan aspek kemandirian dan 
pertumbuhan merupakan aspek dengan skor terburuk. 
Marissa Nayasariputri Desirani (2014) dengan skripsi berjudul “Penilaian 
Kinerja Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Artha Karya Sari-Batu berdasarkan 
Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM No. 14/Per/M.KUKM/XXII/2009 
(Periode Pengamatan Tahun 2010-2012)”. Aspek yang dinilai berdasarkan 
Peraturan Menteri Koperasi No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 yaitu aspek 
permodalan, aspek kualitas aktiva produktif, aspek manajemen, aspek efisiensi, 
aspek likuiditas, aspek kemandirian dan pertumbuhan dan aspek jatidiri koperasi. 





yang paling baik kinerjanya, sedangkan aspek kemandirian dan pertumbuhan 
merupakan aspek yang paling buruk kondisinya. Predikat yang didapat oleh KSP 
Artha Karya Sari-Batu pada tahun 2010 dan 2011 adalah “CUKUP SEHAT” dan 
tahun 2012 mendapat predikat “SEHAT”. 
Adapun garis besar penelitian terdahulu yang telah dijelaskan diatas, dapat 














































tindakan yang perlu 
dilakukan dalam 
mengatasi 
permasalah yang ada 
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2.2 Kajian Teori 
2.2.1 Kinerja Keuangan 
Menurut Sutrisno (2009:53), kinerja keuangan perusahaan merupakan 
prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang 
mencerminkan kesehatan perusahaan tersebut. Sedangkan menurut Wibowo 
(2011:7), kinerja keuangan adalah salah satu yang dilakukan untuk melihat sejauh 
mana suatu perusahaan telah melaksanakan dan menerapkan aturan-aturan 






Tujuan evaluasi kinerja keuangan menurut S. Munawir (2012:31) : 
1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus 
segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangan pada saat ditagih. 
2) Untuk mengrtahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan 
tersebut dilikuidasi, baik kewajiban keuangan jangka pendek 
maupun jangka panjang. 
3) Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
selama periode tertentu. 
4) Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, 
yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan 
untuk membayar beban bunga atas hutang-hutangnya, serta 
kemampuan perusahaan untuk membayar dividen secara teratur 
kepada para pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau krisis 
keuangan. 
 
2.2.2 Laporan Keuangan 
Menurut S. Munawir (2012:1), pada mulanya laporan keuangan bagi suatu 
perusahaan hanyalah sebagai “alat penguji” dari pekerjaan bagian pembukuan, 
tetapi untuk selanjutnya laporan keuangan tidak hanya sebagai alat penguji saja 
tetapi sebagai dasar untuk dapat menentukan atau menilai posisi keuangan 
perusahaan tersebut, dimana dengan hasil analisa tersebut pihak-pihak yang 
berkepentingan mengambil suatu keputusan. 
Laporan keuangan sangat penting karena laporan keuangan memberikan 
informasi untuk mengambil keputusan, dan juga menunjukkan hasil 








2.2.2.1 Definisi Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 
dan kinerja keuangan suatu entitas (IAI, 2014:1.3), sedangkan menurut Hery 
(2012:3-4) laporan keuangan merupakan produk akhir dari serangkaian proses 
pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. Laporan keuangan pada 
dasarnya adalah hasil proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 
mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan. Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan 
maupun perkembangan perusahaan dibagi menjadi dua, yaitu pihak internal 
seperti manajemen perusahaan dan karyawan, dan yang kedua adalah pihak 
eksternal seperti pemegang saham, kreditor, pemerintah, dan masyarakat, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan alat informasi 
yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang 
menunjukkan kondisi kesehatan keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan. 
Laporan keuangan akan melaporkan posisi perusahaan pada satu titik 
waktu tertentu maupun operasinya selama satu periode di masa lalu. Akan tetapi, 
nilai sebenarnya dari laporan keuangan terletak pada kenyataan bahwa laporan 
tersebut dapat digunakan untuk membantu meramalkan keuntungan dan dividen 
di masa depan. Dari sudut pandang seorang investor, meramalkan masa depan 
adalah hakikat dari analisis laporan keuangan, sedangkan dari sudut pandang 
manajemen, analisis laporan keuangan akan bermanfaat baik untuk membantu 
mengantisipasi kondisi-kondisi di masa depan maupun, yang lebih penting lagi, 
sebagai titik awal untuk melakukan perencanaan langkah-langkah yang akan 
meningkatkan kinerja perusahaan di masa yang akan datang (Brigham dan 
Houston, 2009:94). 
Dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan digunakan untuk melihat 
bagaimana posisi keuangan perusahaan, sehingga dapat diketahui bagaimana 
kondisi kesehatan perusahaan tersebut. Hasil-hasil yang telah dicapai oleh 
perusahaan dengan menggunakan sumber daya yang dimilki tertera dalam laporan 





dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan langkah 
selanjutnya bagi perusahaan. 
 
2.2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan 
Menurut Ikatan Akuntansi Keuangan (2104:1.3) tujuan laporan keuangan 
adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, 
dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan 
keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomik. Laporan keuangan juga 
menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber 
daya yang dipercayakan pada mereka. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, 




d) penghasilan dan beban, termasuk keuntungan dan kerugian; 
e) kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya 
sebagai pemilik; dan 
f) arus kas 
Informasi tersebut, beserta informasi lain yang terdapat dalam catatan atas 
laporan keuangan, membantu pengguna laporan keuangan dalam memprediksi 
arus kas masa depan entitas dan, khususnya, dalam hal waktu dan kepastian 
diperolehnya kas dan setara kas. 
Tujuan khusus laporan keuangan adalah menyajikan secara wajar dan 
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum mengenai posisi keuangan, 
hasil usaha, dan perubahan lain dalam posisi keuangan. Sedangkan dalam Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) dijelaskan tentang tujuan laporan keuangan yang 
isinya : “Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 







2.2.2.3 Jenis Laporan Keuangan 
1. Neraca 
Neraca adalah sebuah laporan yang sistemastis tentang posisi aktiva, 
kewajiban dan ekuitas perusahaan per tanggal tertentu. Tujuan neraca 
adalah untuk menggambarkan posisi keuangan perusahaan. Hubungan 
antara aktiva, kewajiban, dan ekuitas dapat dirumuskan ke dalam sebuah 
persamaan akuntansi : Aktiva = Kewajiban + Ekuitas (Hery, 2012:7) 
 
2.  Laporan Laba Rugi 
Laporan laba rugi merupakan laporan yang sistematis tentang 
pendapatan dan beban perusahaan untuk satu periode waktu tertentu. 
Laporan laba rugi ini akhirnya memuat informasi mengenai hasil usaha 
perusahaan, yaitu laba/rugi bersih, yang merupakan hasil dari pendapatan 
dikurangi beban (Hery, 2012:4) 
 
Laporan laba rugi memperlihatkan hasil yang diperoleh dari penjualan 
barang atau jasa dan ongkos-ongkos yang timbul dalam proses pencapaian 
hasil tersebut. Laporan ini juga memperlihatkan adanya pendapatan bersih 
atau kerugian bersih sebagai hasil dari operasi perusahaan selama periode 
tertentu (umumnya satu tahun). Singkatnya, laporan laba rugi merupakan 
laporan aktivitas dan hasil dari aktivitas tersebut, atau merupakan 
ringkasan yang logis dari penghasilan dan biaya dari suatu perusahaan 
untuk periode tertentu (Jumingan, 2011:4). 
 
3. Laporan Perubahan Modal 
Menurut Hery (2012:6), laporan perubahan modal adalah sebuah 
laporan yang menyajikan ikhtisar perubahaan dalam pos-pos ekuitas suatu 
perusahaan untuk satu periode waktu tertentu. Selama periode tersebut, 
perubahan ekuitas pemegang saham dapat disebabkan oleh penerbitan dan 
pembelian kembali saham, serta penginvestasian kembali laba bersih yang 
masih tersisa (setelah pembagian dividen) ke dalam perusahaan. 
Laporan perubahan modal mencakup informasi sebagai berikut (IAI, 
2014:1.20) : 
a. total penghasilan komprehensif selama periode berjalan, yang 
menunjukkan secara tersendiri jumlah total yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan kepada 
kepentingan nonpengendali; 
b. untuk setiap komponen ekuitas, rekonsiliasi antara jumlah tercatat 
pada awal dan akhir periode, secara tersendiri mengungkapkan 
masing-masing perubahan yang timbul dari : 





(ii) penghasilan komprehensif lain; dan 
(iii) transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai 
pemilik, yang menunjukkan secara tersendiri kontribusi dari 
dan distribusi kepada pemilik dan perubahan hak kepemilikan 
pada entitas anak yang tidak menyebabkan hilangnya 
pengendalian. 
 
4. Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas adalah sebuah laporan yang menggambarkan arus 
kas masuk dan arus kas keluar secara terperinci dari masing-masing 
aktivitas, yaitu mulai dari aktivitas operasi, aktivitas investasi, sampai pada 
aktivitas pendanaan/pembiayaan untuk periode waktu tertentu. Laporan 
arus kas menunjukkan besarnya kenaikan/penurunan bersih kas dari 
seluruh aktivitas selama periode berjalan serta saldo kas yang dimiliki 
perusahaan sampai dengan akhir periode (Hery, 2012:9). 
Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2009:59), laporan arus kas 
(statement of cash flows) adalah laporan yang melaporkan dampak dari 
aktivitas-aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan oleh perusahaan pada 
arus kas selama satu periode akuntansi. Laporan ini memisahkan aktivitas-
aktivitas menjadi tiga kategori : 
1) Aktivitas operasi, yang meliputi laba bersih, depresiasi, dan 
perubahan dalam aktiva lancar dan kewajiban lancar di luar kas 
dan utang jangka pendek. 
2) Aktivitas investasi, yang meliputi investasi atau penjualan aktiva 
tetap. 
3) Aktivitas pendanaan, yang meliputi kas yang dihimpun selama 
tahun berjalan dengan menerbitkan utang jangka pendek, utang 
jangka panjang, atau saham. Demikian juga, karena dividen 
yang dibayarkan atau kas yang digunakan untuk membeli 
kembali saham atau obligasi yang beredar akan mengurangi 
jumlah kas perusahaan, maka transaksi-transaksi tersebut akan 
dimasukkan dalam laporan arus kas. 
 
2.2.2.4 Analisis Laporan Keuangan 
Analisis laporan keuangan meliputi penelaahan tentang hubungan dan 
kecenderungan atau tren untuk mengetahui apakah keadaan keuangan, hasil usaha, 
dan kemajuan keuangan perusahaan memuaskan atau tidak memuaskan. Analisis 





bagaimana perubahan unsur-unsur itu dari tahun ke tahun untuk mengetahui arah 
perkembangannya (Jumingan, 2011:42). 
Menurut Brigham dan Houston (2009:128), analisis laporan keuangan 
umumnya dimulai dengan sekumpulan rasio keuangan yang dirancang untuk 
mengungkapkan kekuatan dan kelemahan dari sebuah perusahaan jika 
dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang lain dalam industri yang sama, 
dan untuk menunjukkan apakah posisi keuangannya selama ini telah membaik 
atau memburuk. 
Tujuan dari setiap metode dan teknik analisa adalah untuk 
menyederhanakan data sehingga dapat lebih dimengerti. Pertama-tama 
penganalisa harus mengorganisir atau mengumpulkan data yang diperlukan, 
mengukur dan kemudian menganalisa dan menginterpretasikan sehingga data ini 
menjadi lebih berarti (S. Munawir, 2012:36). 
Analisis laporan keuangan membuat laporan keuangan lebih mudah 
dipahami, hasil analisis laporan keuangan tersebut akan menunjukkan bagaimana 
perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu. Analisis laporan keuangan juga 
akan membantu dalam menentukan langkah selanjutnya untuk mempertahankan 
dan/atau memperbaiki posisi keuangan perusahaan. 
 
2.2.3 Koperasi 
2.2.3.1 Definisi Koperasi 
Menurut Pasal 1 UU No. 25 Tahun 19922, koperasi adalah badan usaha 
yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum Koperasi dengan 
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan 
ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. 
Dari pasal ini dapat dipastikan secara hukum bahwa (Untung, 2005:2) : 





b) Pendiri/pemiliknya adalah orang-orang (perorangan/individu) atau 
badan hukum Koperasi); 
c) Bekerja berdasarkan prinsip-prinsip Koperasi dan asas 
kekeluargaan; dan 
d) Sebagai gerakan ekonomi rakyat. 
 
2.2.3.2 Ciri-ciri Koperasi 
Dapat ditemukan setidaknya ada 6 ciri koperasi adalah (Untung, 2005:3) : 
1. Sebagai badan usaha yang pada dasarnya untuk mencapai suatu 
tujuan keuntungan ekonomis sehingga dapat bergerak di segala 
sektor perekonomian di mana saja dengan mempertimbangkan 
kelayakan usaha. 
2. Harus berkaitan langsung  dengan kepentingan anggota untuk 
meningkatkan  usaha dan kesejahteraannya. 
3. Sifat keanggotaannya sukarela tanpa paksaan. 
4. Pengelolaan Koperasi dilakukan atas kehendak dan keputusan para 
anggota memegang kekuasaan tertinggi dalam Koperasi adalah 
pemilik sekaligus pengguna jasa Koperasi. 
5. Pembagian pendapatan atau hasil usaha di dalam Koperasi 
didasarkan pertimbangan jasa usaha anggota kepada Koperasi serta 
balas jasa atau modal yang diberikan kepada anggota dibatasi, yaitu 
tidak melebihi suku bunga yang berlaku di pasar, sehingga dengan 
demikian tidak didasarkan atas besarnya modal yang diberikan. 
6. Koperasi bersifat mandiri, memiliki kebebasan yang bertanggung 
jawab, memiliki otonomi, swadaya, serta mempertanggung 
jawabkan perbuatannya sendiri dan keinginan mengelola diri 
sendiri. 
 
2.2.3.3 Tujuan, Fungsi dan Peran Koperasi 
Menurut Pasal 3 UU No. 25 Tahun 1992, koperasi bertujuan memajukan 
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut 
membangun tatanan perekonomian Nasional dalam rangka mewujudkan 
masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945. 
Sedangkan pada Pasal 4 UU No. 25 Tahun 1992, dijelaskan bahwa fungsi 





a. membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan 
ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya 
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya; 
b. berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas 
kehidupan manusia dan masyarakat; 
c. memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 
ketahanan perekonomian nasional dengan Koperasi sebagai 
sokogurunya; 
d. berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 
nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas 
kekeluargaan dan demokrasi ekonomi. 
 
2.2.3.4 Prinsip Koperasi 
Pada Pasal 5 UU No. 25 Tahun 1992, dijelaskan bahwa Koperasi 
melaksanakan prinsip Koperasi sebagai berikut : 
a. keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka; 
b. pengelolaan dilaksanakan secara demokratis; 
c. pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan 
besarnya jasa usaha masing-masing anggota; 
d. pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal; 
e. kemandirian; 
f. pendidikan perkoperasian; 
g. kerjasama antar koperasi. 
 
2.2.3.5 Jenis Koperasi 
Menurut Pasal 15 UU No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian 
menyatakan bahwa jenis koperasi didasarkan pada kesamaan kegiatan dan 
kepentingan ekonomi anggotanya. 
Jenis koperasi menurut Pasal 83 dan Pasal 84 UU No. 17 Tahun 2012, 
yaitu : 
a. Koperasi Konsumen, menyelenggarakan kegiatan usaha pelayanan 
di bidang penyediaan barang kebutuhan anggota dan non-anggota. 
b. Koperasi Produsen, menyelenggarakan kegiatan usaha pelayanan 
di bidang pengadaan sarana produksi dan pemasaran produksi yang 
dihasilkan anggota kepada anggota dan non-anggota. 
c. Koperasi Jasa, menyelenggarakan kegiatan usaha pelayanan jasa 





d. Koperasi Simpan Pinjam, menjalankan usaha simpan pinjam 
sebagai satu-satunya usaha yang melayani anggota. 
Menurut Untung (2005:20), jenis-jenis koperasi di Indonesia yaitu : 
I. Berdasarkan sejarah timbulnya gerakan Koperasi 
1. Koperasi Konsumsi 
2. Koperasi Kredit 
3. Koperasi Produksi 
II. Berdasarkan lapangan usaha/tempat tinggal anggotanya 
1. Koperasi Desa, anggotanya para penduduk desa yang memiliki 
kepentingan yang sama dalam koperasi, dan menjalankan 
aneka usaha dalam suatu lingkungan tertentu. 
2. Koperasi Unit Desa, merupakan gabungan-gabungan koperasi-
koperasi pertanian atau koperasi desa dalam wilayah unit desa, 
yang kemudian dilebur menjadi Koperasi Unit Desa. 
3. Koperasi Konsumsi, yaitu koperasi yang anggotanya terdiri 
dari tiap-tiap orang yang mempunyai kepentingan langsung 
dalam lapangan konsumsi. 
4. Koperasi Pertanian (Koperta), yaitu koperasi yang anggota-
anggotanya terdiri dari para petani-petani atau buruh tani, atau 
orang-orang yang mata pencahariannya berkaitan dengan 
usaha pertanian. 
5. Koperasi Peternakan, yaitu koperasi yang anggotanya terdiri 
dari para peternak, pengusaha peternakan, buruh peternakan. 
6. Koperasi Perikanan, yaitu koperasi yang anggotanya terdiri 
dari para peternak ikan, pengusaha perikanan, pemilik kolam 
ikan, pemilik alat perikanan, nelayan, serta pihak-pihak yang 
berhubungan dengan usaha perikanan. 
7. Koperasi Kerajinan/Koperasi Industri, yaitu koperasi yang 
aggotanya terdiri dari para pengusaha kerajinan dan industri, 
buruh yang berkepentingan yang mata pencahariannya 
berhubungan dengan kerajinan dan industri. 
8. Koperasi Simpan Pinjam/Koperasi Kredit, yaitu koperasi yang 
anggotanya terdiri dari orang-orang yang mempunyai 
kepentingan langsung dalam soal perkreditan atau simpan 
pinjam. 
III. Berdasarkan golongan fungsional 
1. Koperasi Pegawai Negeri (KPN) 
2. Koperasi Angkatan Darat (Kopad) 
3. Koperasi Angkatan Laut (Kopal) 
4. Koperasi Angkatan Udara (Kopau) 
5. Koperasi Angkatan Kepolisian 
6. Koperasi Pensiunan Angkatan Darat 
7. Koperasi Pensiunan Pegawai Negeri 





IV. Berdasarkan sifat khusus dari aktivitas dan kepentingan 
ekonominya 
1. Koperasi Batik 
2. Bank Koperasi 
3. Koperasi Asuransi 
 
2.2.4 Tingkat Kesehatan Koperasi 
Tingkat kesehatan koperasi yang dimaksud adalah kondisi atau keadaan 
koperasi dinyatakan sehat, cukup sehat, kurang sehat, tidak sehat, atau sangat 
tidak sehat secara kinerja keuangan maupun manajemennya dalam suatu periode 
tertentu. Dengan adanya pengukuran tingkat kesehatan koperasi ini diharapkan 
bahwa koperasi dapat meningkatkan maupun mempertahankan kelangsungan 
usaha dan kelancaran koperasinya. Tingkat kesehatan koperasi dapat dilihat dari 
aktivitas yang dilakukan oleh koperasi tersebut, salah satunya adalah unit simpan 
pinjam. Aktivitas pada unit simpan pinjam koperasi akan menunjukkan 
bagaimana tingkat kesehatan koperasi, dalam bentuk kondisi keuangan koperasi 
tersebut. Manajer koperasi harus memahami kondisi keuangan koperasi karena 
pada dasarnya kondisi keuangan mempengaruhi kondisi koperasi secara 
keseluruhan. 
Penilaian tingkat kesehatan koperasi berbeda dengan perusahaan pada 
umumnya. Penilaian kesehatan koperasi diukur menggunakan pedoman penilaian 
kesehatan koperasi yang telah ditentukan. Penilaian kesehatan koperasi ini dilihat 
dari beberapa aspek kinerja yang digunakan untuk menilai tingkat kesehatan unit 
simpan pinjam koperasi. Pedoman untuk melakukan penilaian kesehatan koperasi 
tersebut adalah Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 





menilai tingkat kesehatan koperasi menggunakan beberapa aspek penilaian, yaitu 
aspek permodalan, aspek kualitas aktiva produktif, aspek manajemen, aspek 
efisiensi, aspek likuiditas, aspek kemandirian dan pertumbuhan, dan aspek jatidiri 
koperasi. Setiap aspek penilaian akan diberikan penilaian berdasarkan bobot 
masing-masing yang akan menjadi dasar perhitungan penilaian kesehatan 
koperasi. Perincian bobot penilaian setiap aspek yang dinilai dapat dilihat pada 
Tabel 2.2 : 
Tabel 2.2 








1. Permodalan  15 
  a. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset 
Modal  Sendiri
Total  Asset
 × 100% 
6  
  b. Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman 
Diberikan yang Berisiko 
Modal  Sendiri
Pinjaman  diberikan  yang  berisiko
 × 100% 
 
c. Rasio Kecukupan Modal Sendiri 
Modal  Sendiri  Tertimbang
ATMR







2. Kualitas Aktiva Produktif  25 
  a. Rasio Volume Pinjaman pada anggota 
terhadap Volume Pinjaman Diberikan 
Volume  pinjaman  pada  anggota
Volume  Pinjaman
 × 100% 
 
b. Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah terhadap 
Pinjaman yang diberikan 
Pinjaman  bermasalah
Pinjaman  yang  diberikan




























 × 100% 
Catatan : Cadangan risiko adalah cadangan 
tujuan risiko + penyisihan penghapusan 
pinjaman 
 
d. Rasio Pinjaman yang berisiko terhadap 
pinjaman yang diberikan 
Pinjaman  yang  berisiko
Pinjaman  yang  diberikan














3. Manajemen  15 
  a. Manajemen Umum 
b. Kelembagaan 
c. Manajemen Permodalan 
d. Manajemen Aktiva 







4. Efisiensi  10 
  a. Rasio Beban Operasi Anggota terhadap 
Partisipasi Bruto 
Beban  Operasi  Anggota
Partisipasi  Bruto
 × 100% 
Catatan : Beban operasi anggota adalah 
beban pokok ditambah dengan beban usaha 
bagi anggota + beban perkoperasian. Untuk 
USP Koperasi, beban perkoperasian 
dihitung secara proporsional. 
 
b. Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor 
Beban  Usaha
SHU  Kotor


























c. Rasio Efisiensi Pelayanan 
Biaya  Karyawan
Volume  Pinjaman
 × 100% 
2 
 
5. Likuiditas  15 
  
a. Rasio Kas 
Kas +Bank
Kewajiban  Lancar
 × 100% 
 
b. Rasio Pinjaman yang diberikan terhadap 
Dana yang diterima 
Pinjaman  yang  diberikan
Dana  yang  diterima
 × 100% 
Catatan : Dana yang diterima adalah total 










6. Kemandirian dan Pertumbuhan  10 
  a. Rentabilitas Asset 
SHU  Sebelum  Pajak
Total  Aset
 × 100% 
 
b. Rentabilitas Modal Sendiri 
SHU  Bagian  Anggota
Total  Modal  Sendiri
 × 100% 
 
c. Kemandirian Operasional Pelayanan 
Partisipasi  Neto
Beban  Usaha +Beban  Perkoperasian
 × 100% 


























7 Jatidiri Koperasi  10 
  a. Rasio Partisipasi Bruto 
Partisipasi  Bruto
Partisipasi  Bruto +Pendapatan
 × 100% 
 
b. Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA) 
PEA
Simpanan  Pokok +Simpanan  Wajib
 × 100% 







  Jumlah  100 
 Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan penilaian terhadap 7 (tujuh) komponen di 
atas, diperoleh skor secara keseluruhan. Skor dimaksud dipergunakan untuk 
menetapkan predikat tingkat kesehatan koperasi yang dibagi dalam 5 (lima) 
golongan yaitu sehat, cukup sehat, kurang sehat, tidak sehat, dan sangat tidak 
sehat. Penetapan predikat tingkat kesehatan koperasi tersebut adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 2.3 
Penetapan Predikat Tingkat Kesehatan Koperasi 
SKOR PREDIKAT 
80 ≤ X < 100 SEHAT 
60 ≤ X < 80 CUKUP SEHAT 
40 ≤ X < 60 KURANG SEHAT 
20 ≤ X < 40 TIDAK SEHAT 
        X < 20 SANGAT TIDAK SEHAT 









2.3 Kerangka Pikir Penelitian 
Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur merupakan 
koperasi yang mendapat Sertifikat ISO 2008 untuk bidang perkoperasian, dimana 
di seluruh Indonesia baru 4 koperasi saja yang baru mendapat sertifikat ISO 
tersebut, Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur juga 
mendapatkan penghargaan sebagai 100 Koperasi Besar Indonesia dengan urutan 
ke-80 pada tahun 2015. Penilaian kesehatan koperasi berada pada kondisi sehat. 
Penailaian kesehatan koperasi yang dilakukan masih menggunakan pengukuran 
secara konvensional. 
Penilaian kesehatan koperasi sebaiknya dilakukan berdasarkan pedoman oleh 
Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 
Indonesia Nomor : 14/Per/M.KUKM/XII/2009 tentang Pedoman Penilaian 
Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi. Penilaian 
dilakukan berdasarkan tujuh aspek yang terdapat dalam pedoman yaitu aspek 
permodalan, aspek kualitas aktiva produktif, aspek manajemen, aspek efisiensi, 
aspek likuiditas, aspek kemandirian dan pertumbuhan, dan aspek jatidiri koperasi. 
Data yang diperoleh untuk penelitian berasal dari dokumentasi dan 
wawancara. Data dokumentasi diperoleh dari Laporan Keuangan Akhir Tahun 
Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur, sedangkan data 
wawancara diperoleh dari hasil wawancara daftar pertanyaan aspek manajemen 
kepada pengurus koperasi. Dari data tersebut akan dihitung rasio yang telah 
ditetapkan. Hasil perhitungan akan diberikan skor yang nantinya akan didapatkan 
predikat tingkat kesehatan untuk koperasi apakah berada pada tingkat sehat, 





Berikut adalah gambar yang menjelaskan tentang kerangka pikir penelitian : 
Gambar 2.1 
Kerangka Pikir Penelitian 
 
Koperasi yang mendapat Sertifikat ISO 
2008 untuk bidang perkoperasian dan 
mendapatkan penghargaan sebagai 100 
Koperasi Besar Indonesia dengan urutan 
ke-80 pada tahun 2015 
 
Penilaian kesehatan Koperasi Wanita 
Serba Usaha Setia Budi Wanita masih 
menggunakan penilaian secara 
konvensional 
 
Data Laporan Keuangan Koperasi Wanita 




Peraturan Menteri No 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
1. Aspek Permodalan 
2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif 
3. Aspek Manajemen 
4. Aspek Efisiensi 
5. Aspek Likuiditas 
6. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan 
7. Aspek Jatidiri Koperasi 
Hasil Penelitian 
 








3.1 Jenis Penelitian 
Ditinjau dari masalah yang diteliti, maka penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif studi kasus pada Unit Simpan Pinjam Koperasi Wanita Serba Usaha 
Setia Budi Wanita Jawa Timur. Menurut Priadana dan Muis (2009:15), penelitian 
deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menyatakan suatu situasi secara 
sistematis dalam bidang tertentu yang menjadi pusat pemikiran si peneliti secara 
fakta. Sedangkan menurut Nazir (2014:43), metode deskriptif adalah suatu 
metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, 
suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan 
dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
Dalam penelitian ini, tidak digunakan suatu hipotesa dan pengujian secra 
statistik. Penelitian hanya menggambarkan, menerangkan, atau membuat prediksi 
serta mendapatkan hasil dari suatu permasalahan yang ingin dipecahkan. Dalam 
penelitian ini, yaitu kinerja dan tingkat kesehatan Unit Simpan Pinjam Koperasi 









3.2 Ruang Lingkup Penelitian 
3.2.1 Obyek Penelitian 
Dalam penelitian ini, objek yang digunakan adalah Unit Simpan Pinjam Koperasi 
Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur, yang berlokasi di Jalan 
Raden Intan Kav. 108 Malang. Penelitian ini khusunya meneliti mengenai tingkat 
kesehatan koperasi yang diukur berdasarkan rasio-rasio yang sudah ditentukan 
dalam Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
Republik Indonesia No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009. Penilaian kesehatan ini 
dilakukan dengan cara membandingkan antara rasio keuangan dengan Pedoman 
Penilaian Kesehatan Koperasi tahun 2009. 
 
3.2.2 Lingkup Penelitian 
Penelitian ini tidak terbatas pada laporan keuangan Koperasi Wanita Serba 
Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur pada periode 2014-2016. Laporan keuangan 
tersebut akan digunakan untuk melakukan sutau perhitungan untuk mengetahui 
dan mengukur kinerja koperasi selama periode tersebut. Selain laporan keuangan, 
peneliti juga menggunakan daftar pertanyaan untuk aspek manajemen yang dinilai 
berdasarkan pedoman. 
 
3.3 Sumber dan Jenis Data 
Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi : 
1. Data primer pada penelitian ini adalah berupa jawaban wawancara yang 
diperoleh dari daftar pertanyaan tentang aspek manajemen yang ditanyakan 




2. Data sekunder pada penelitian ini adalah berupa Laporan Keuangan yang 
diperoleh dari Laporan Pertanggungjawaban Pengurus dan Hasil Pengawasan 
Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur tahun 2014-
2016. 
Jenis data dalam penelitian ini adalah : 
1. Data kualitatif, yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, atau 
tidak berbentuk angka-angka. Data kualitatif dalam penelitian ini adalah 
daftar pertanyaan trntang aspek manajemen yang ditanyakan langsung kepada 
pihak Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur. 
2. Data kuantitatif, yaitu data dalam bentuk angka-angka. Data kuantitatif dalam 
penelitian ini adalah Laporan Keuangan Koperasi yang didapat dari Laporan 
Pertanggungjawaban Pengurus dan Hasil Pengawasan Koperasi Wanita Serba 
Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur tahun 2014-2016. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa, keterangan-keterangan, dan 
karakteristik-karakteristik sebagian atau seluruh elemen populasi yang akan 
menunjang atau mendukung penelitian. Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang penting untuk mengetahui gambaran permasalahan objek yang 
diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi dan wawancara. 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan data 
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Data-data yang dikumpulkan dengan 




2009:69). Data yang diperoleh dengan menggunakan teknik dokumentasi dalam 
penelitian ini adalah berupa laporan keuangan dari Laporan Pertanggungjawaban 
Pengurus dan Hasil Pengawasan Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita 
Jawa Timur tahun 2014-2016. 
Teknik pengumpulan data dengan wawancara adalah tanya jawab lisan antara 
dua orang atau lebih secara langsung. Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2005:157). Data yang diperoleh dengan 
menggunakan teknik wawancara adalah daftar pertanyaan tentang aspek 
manajemen yang ditanyakan langsung kepada pengurus Wanita Serba Usaha Setia 
Budi Wanita Jawa Timur. 
 
3.5 Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 
3.5.1 Identifikasi Variabel Penelitian 
Penilaian kinerja keuangan unit simpan pinjam koperasi diukur berdasarkan 
Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 
Indonesia Nomor : 14/Per/M.KUKM/XII/2009 tentang Pedoman Penilaian 
Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi. Pada 
peraturan tersebut dijelaskan mengenai ruang lingkup penilaian tingkat kesehatan 
koperasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam koperasi meliputi beberapa 





1. Aspek Permodalan 
2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif 
3. Aspek Manajemen 
4. Aspek Efisiensi 
5. Aspek Likuiditas 
6. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan 
7. Aspek Jatidiri Koperasi 
 
3.5.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian 
3.5.2.1 Aspek Permodalan 
Aspek permodalaan adalah aspek yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan kecukupan modal koperasi dalam mendukung kegiatan usaha 
koperasi secara efekfif dan efisien. Permodalan koperasi diperoleh dari modal 
sendiri yang terdiri dari jumlah simpanan anggota berupa simpanan pokok dan 
simpanan wajib, dana cadangan, dan hibah. Serta modal pinjaman yang 
bersumber dari anggota, koperasi lainnya, bank atau lembaga keuangan lainnya, 
penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya, serta sumber lain yang sah. 
a. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset 
Rasio modal sendiri terhadap total aset merupakan rasio yang 
membandingkan antara modal sendiri dengan total aset yang dimiliki. Modal 
sendiri adalah jumlah dari simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan lain 
yang memiliki karakteristik sama yang disisihkan dari sisa hasil usaha. Digunakan 
untuk mengukur modal sendiri terhadap pemenuhan total aset koperasi. Jika nilai 
yang dihasilkan besar, maka hal tersebut mengindikasikan bahwa koperasi 








 × 100% 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
Tabel 3.1 







0 ≤ X < 20 25 6 1,50 
20 ≤ X < 40 50 6 3,00 
40 ≤ X < 60 100 6 6,00 
60 ≤ X < 80 50 6 3,00 
80 ≤ X ≤ 100 25 6 1,50 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
b. Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Berisiko 
Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko merupakan 
rasio yang membandingkan antara modal sendiri dengan pinjaman diberikan yang 
berisiko. Pinjaman diberikan yang berisiko adalah dana yang dipinjamkan 
koperasi kepada peminjam yang tidak mempunyai agunan yang memadai dan atau 
jaminan dari penjamin yang dapat diandalkan atas pinjaman yang diberikan 
tersebut. Jika nilai yang diperoleh cukup besar, maka hal tersebut 
mengindikasikan bahwa modal sendiri yang digunakan dalam memenuhi 




Pinjaman  diberikan  yang  berisiko
 × 100% 














Standar Perhitungan Skor Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman 







0 < X < 10 0 6 0 
10 < X < 20 10 6 0,6 
20 < X < 30 20 6 1,2 
30 < X < 40 30 6 1,8 
40 < X < 50 40 6 2,4 
50 < X < 60 50 6 3,0 
60 < X < 70 60 6 3,6 
70 < X < 80 70 6 4,2 
80 < X < 90 80 6 4,8 
90 < X < 100 90 6 5,4 
        X ≥ 100 100 6 6,0 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
c. Rasio Kecukupan Modal Sendiri 
Rasio kecukupan modal sendiri merupakan rasio yang membandingkan antara 
modal sendiri tertimbang dengan ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko). 
Modal tertimbang adalah jumlah hasil kali setiap komponen modal KSP/USP 
koperasi yang terdapat pada neraca dengan bobot pengakuan risiko. ATMR 
adalah jumlah hasil kali dari setiap komponen aktiva KSP/USP koperasi yang 
terdapat pada neraca dengan bobot pengakuan risiko. Menghitung nilai ATMR 
dilakukan dengan cara menjumlahkan hasil perkalian nilai nominal aktiva yang 
ada dalam neraca dengan bobot risiko masing-masing komponen aktiva. Jika nilai 
yang dihasilkan kecil, maka hal tersebut mengindikasikan bahwa aset yang 
dimiliki lebih besar daripada modal tertimbang. 
Rumus = 
Modal  Sendiri  Tertimbang
ATMR
 × 100% 















      X ≤ 4 0 3 0,00 
4 < X ≤ 6 50 3 1,50 
6 < X ≤ 8 75 3 2,25 
     X > 8 100 3 3,00 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
 
3.5.2.2 Aspek Kualitas Aktiva Produktif 
Aktiva produktif adalah kekayaan koperasi yang mendatangkan 
penghasilan bagi koperasi yang bersangkutan. Aktiva produktif yang 
diklasifikasikan adalah jumlah aktiva produktif yang kolektibilitasnya tidak 
lancar. Oleh karena itu, penanaman dana dan kesigapan USP dalam menanggung 
kemungkinan timbulnya risiko kerugian penanaman dana tersebut, mempunyai 
peranan penting dalam menunjang usaha operasional koperasi. Kualitas produktif 
atas dasar penggolongan kolektibilitas yang terdiri atas lancar, kurang lancar, 
diragukan, dan macet. 
Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif didasarkan pada 4 (empat) 
rasio, yaitu : 
a. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman diberikan. 
b. Rasio pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan. 
c. Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah. 
d. Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan. 
Pinjaman bermasalah terdiri dari : 
A. Pinjaman Kurang Lancar 
Pinjaman digolongkan kurang lancar apabila memenuhi kriteria dibawah 
ini : 
1. Pengembalian pinjaman dilakukan dengan angsuran yaitu : 




1) tunggakan melampaui 1 (satu) bulan dan belum melampaui 2 (dua) 
bulan bagi pinjaman dengan angsuran harian dan/atau mingguan; 
atau 
2) melampaui 3 (tiga) bulan dan belum melampaui 6 (enam) bulan 
bagi pinjaman yang masa angsurannya ditetapkan bulanan, 2 (dua) 
bulan atau 3 bulan; atau 
3) melampaui 6 (enam) bulan tetapi belum melampaui 12 (dua belas) 
bulan bagi pinjaman yang masa angsurannya ditetapkan 6 (enam) 
bulan atau lebih; atau 
b. Terdapat tunggakan bunga sebagai berikut : 
1) tunggakan melampaui 1 (satu) bulan tetapi belum melampaui 3 
(tiga) bulan bagi pinjaman dengan masa angsuran kurang dari 1 
(satu) bulan; atau 
2) melampaui 3 (tiga) bulan, tetapi belum melampaui 6 (enam) bulan 
bagi pinjaman yang masa angsurannya lebih dari 1 (satu) bulan 
2. Pengembalian pinjaman tanpa angsuran yaitu : 
a. Pinjaman belum jatuh tempo 
Terdapat tunggakan bunga yang melampaui 3 (tiga) bulan tetapi 
belum melampaui 6 (enam) bulan. 
b. Pinjaman telah jatuh tempo 
Pinjaman telah jatuh tempo dan belum dibayar tetapi belum 
melampaui 3 (tiga) bulan. 
B. Pinjaman yang Diragukan 
Pinjaman digolongkan diragukan apabila pinjaman yang bersangkutan 
tidak memenuhi kriteria kurang lancar tetapi berdasarkan penilaian dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Pinjaman masih dapat diselamatkan dan agunannya bernilai sekurang-
kurangnya 75 % dari hutang peminjam termasuk bunganya; atau 
2. Pinjaman tidak dapat diselamatkan tetapi agunannya masih bernilai 
sekurang-kurangnya 100% dari hutang peminjam termasuk bunganya. 
C. Pinjaman Macet 
Pinjaman digolongkan macet apabila : 
1. Tidak memenuhi kriteria kurang lancar dan diragukan, atau; 
2. Memenuhi kriteria diragukan tetapi dalam jangka waktu 12 (dua belas) 
bulan sejak digolongkan diragukan belum ada pelunasan. 
3. Pinjaman tersebut penyelesaiannya telah diserahkan kepada Pengadilan 
Negeri atau telah diajukan penggantian kepada perusahaan asuransi 
pinjaman. 
 
a. Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap Volume Pinjaman 
Diberikan 
Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman diberikan 




dengan volume pinjaman. Jika nilai yang dihasilkan kecil, maka hal tersebut 
mengindikasikan bahwa pinjaman yang diberikan kepada anggota juga kecil jika 
dibandingkan dengan total pinjaman yang diberikan, begitu juga sebaliknya. 
Rumus = 
Volume  pinjaman  pada  anggota
Volume  Pinjaman
 × 100% 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
Tabel 3.4 
Standar Perhitungan Skor Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap 
Total Volume Pinjaman Diberikan 




      X ≤ 25 0 10 0,00 
25 < X ≤ 50 50 10 5,00 
50 < X ≤ 75 75 10 7,50 
     X > 75 100 10 10,00 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
b. Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman yang Diberikan 
Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan 
merupakan rasio yang membandingkan antara pinjaman bermasalah dengan 
pinjaman yang diberikan. Jika nilai yang dihasilkan besar, maka hal tersebut 
mengindikasikan bahwa pinjaman bermasalah yang berisiko terhadap seluruh 
pinjaman yang diberikan juga besar, begitu pula sebaliknya. 
Rumus = 
Pinjaman  bermasalah
Pinjaman  yang  diberikan
 × 100% 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
Untuk menghitung besarnya pinjaman bermasalah digunakan rumus : 
Pinjaman Bermasalah = (50% × PKL) + (75% × PDR) + (100% × Pm) 
Keterangan : 
PKL = Pinjaman Kurang Lancar 
PDR = Pinjaman yang Diragukan 





Standar Perhitungan Skor Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah terhadap 
Pinjaman yang Diberikan 




       X > 45 0 5 0 
40 < X ≤ 45 10 5 0,5 
30 < X ≤ 40 20 5 1,0 
20 < X ≤ 30 40 5 2,0 
10 < X ≤ 20 60 5 3,0 
0 < X ≤ 10 80 5 4,0 
   X = 0 100 5 5,0 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
c. Rasio Cadangan Risiko terhadap Pinjaman Bermasalah 
Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah merupakan rasio 
yang membandingkan antara cadangan risiko dengan pinjaman bermasalah. Nilai 
rasio ini menggambarkan kondisi yang bagus ketika volume cadangan risiko lebih 




 × 100% 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
 Catatan : cadangan risiko adalah cadangan tujuan risiko + penyisihan 
penghapusan pinjaman 
Tabel 3.6 
Standar Perhitungan Skor Rasio Cadangan Risiko terhadap Pinjaman 
Bermasalah 




0 0 5 0 
0 < X ≤ 10 10 5 0,5 
10 < X ≤ 20 20 5 1,0 
20 < X ≤ 30 30 5 1,5 
30 < X ≤ 40 40 5 2,0 
40 < X ≤ 50 50 5 2,5 
50 < X ≤ 60 60 5 3,0 
60 < X ≤ 70 70 5 3,5 
70 < X ≤ 80 80 5 4,0 
80 < X ≤ 90 90 5 4,5 
90 < X ≤ 100 100 5 5,0 




d. Rasio Pinjaman yang Berisiko terhadap Pinjaman yang Diberikan 
Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan merupakan 
rasio yang membandingkan antara pinjaman yang berisiko dengan pinjaman yang 
diberikan. Jika nilai yang dihasilkan besar, mengindikasikan bahwa pinjaman 
yang berisiko terhadap seluruh pinjaman juga besar, begitu pula sebaliknya. 
Rumus = 
Pinjaman  yang  berisiko
Pinjaman  yang  diberikan
 × 100% 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
Tabel 3.7 
Standar Perhitungan Skor Rasio Pinjaman yang Berisiko terhadap Pinjaman 
yang Diberikan 




X > 30 25 5 1,25 
26 – 30 50 5 2,50 
21 - < 26 75 5 3,75 
< 21 100 5 5,00 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
 
3.5.2.3 Aspek Manajemen 
Aspek manajemen merupakan salah satu aspek yang sangat penting 
untuk menilai kinerja koperasi. Memastikan kinerja koperasi dilakukan dengan 
memastikan kualitas dan tingkatan kedalaman penerapan prinsip manajemen 
terkait manajemen umum dan risiko. Pada manajemen unit simpan pinjam, 
pengelolaan unit simpan pinjam harus dilakukan secara profesional dengan 
prinsip pengelolaan yang sehat dan prinsip kehati-hatian. Khusus untuk penilaian 
manajemen, penilaian didasarkan pada hasil jawaban dari pertanyaan tentang 
komponen manajemen secara keseluruhan. Daftar pertanyaan dari masing-masing 




14/Per/M.KUKM/XII/2009. Penilaian aspek manajemen koperasi meliputi lima 
komponen sebagai berikut : 
a) Manajemen Umum 
b) Kelembagaan 
c) Manajemen Permodalan 
d) Manajemen Aktiva 
e) Manajemen Likuiditas 
Perhitungan nilai didasarkan kepada hasil penilaian atas jawaban 
pertanyaan aspek manajemen terhadap seluruh komponen dengan komposisi 
pertanyaan sebagai berikut : 
a) Manajemen umum 12 pertanyaan (bobot 3 atau 0,25 nilai untuk setiap 
jawaban pertanyaan “ya”) 
b) Kelembagaan 6 pertanyaan (bobot 3 atau 0,5 nilai untuk setiap 
jawaban pertanyaan “ya”) 
c) Manajemen permodalan 5 pertanyaan (bobot 3 atau 0,6 nilai untuk 
setiap jawaban pertanyaan “ya”) 
d) Manajemen aktiva 10 pertanyaan (bobot 3 atau 0,3 nilai untuk setiap 
jawaban pertanyaan “ya”) 
e) Manajemen likuiditas 5 pertanyaan (bobot 3 atau 0,6 nilai untuk setiap 
jawaban pertanyaan “ya”). 
 
3.5.2.4 Aspek Efisiensi 
Aspek efisiensi merupakan aspek yang menggambarkan sampai seberapa 
besar Koperasi Simpan Pinjam atau Unit Simpan Pinjam Koperasi mampu 







a. Rasio Beban Operasi Anggota terhadap Partisipasi Bruto 
Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi anggota merupakan rasio 
yang membandingkan antara beban operasi anggota dengan partisipasi bruto. 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kecukupan beban operasi anggota terhadap 
pemenuhan partisipasi bruto. Semakin kecil nilai rasio yang dihasilkan maka 
semakin kecil pula biaya operasi anggota dari partisipasi bruto. 
Rumus = 
Beban  Operasi  Anggota
Partisipasi  Bruto
 × 100% 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
 Catatan : Beban operasi anggota adalah beban pokok ditambah dengan 
beban usaha bagi anggota + beban perkoperasian. Untuk USP Koperasi, 
beban perkoperasian dihitung secara proporsional. 
 Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
Tabel 3.8 
Standar Perhitungan Skor Rasio Beban Operasi Anggota terhadap 
Partisipasi Bruto 




         X ≥ 100 0 4 1,00 
95 ≤ X < 100 50 4 2,00 
90 ≤ X < 95 75 4 3,00 
0 ≤ X < 90 100 4 4,00 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
b. Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor 
Rasio beban usaha terhadap SHU kotor merupakan rasio yang 
membandingkan antara beban usaha dengan SHU kotor. Rasio ini digunakan 
untuk mengukur kecukupan beban usaha dalam memenuhi SHU kotor. Semakin 
kecil nilai rasio yang dihasilkan, maka semakin baik karena mengindikasikan 




 × 100% 





Standar Perhitungan Skor Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor 




       X ≥ 80 25 4 1,00 
60 < X ≤ 80 50 4 2,00 
40 < X ≤ 60 75 4 3,00 
0 < X ≤ 40 100 4 4,00 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
c. Rasio Efisiensi Pelayanan 
Rasio efisiensi pelayanan merupakan rasio yang membandingkan antara biaya 
karyawan dengan volume pinjaman. Rasio ini digunakan untuk mengukur 
kecukupan biaya karyawan dalam memenuhi volume pinjaman. Jika rasio yang 
dihasilkan kecil, maka hal tersebut mengindikasikan bahwa biaya karyawan yang 




 × 100% 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
Tabel 3.10 
Standar Perhitungan Skor Rasio Efisiensi Pelayanan 




X ≤ 5 100 2 2,0 
5 < X ≤10 75 2 1,5 
10 < X ≤ 15 50 2 1,0 
X > 15 0 2 0,0 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
 
3.5.2.5 Aspek Likuiditas 
Aspek likuiditas merupakan aspek yang digunakan untuk mengukur 






a. Rasio Kas 
Rasio kas merupakan rasio yang membandingkan antara jumlah kas dan bank 
dengan kewajiban lancar. Rasio ini digunakan untuk mengukur kecukupan kas 
dan bank terhadap pemenuhan kewajiban lancar. Jika kas dan bank lebih besar 
daripada kewajiban lancar maka mengindikasikan bahwa kewajiban lancar dapat 




 × 100% 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
Tabel 3.11 
Standar Perhitungan Skor Rasio Kas 




         X ≤ 10 25 10 2,5 
10 < X ≤15 100 10 10 
15 < X ≤20 50 10 5 
       X > 20 25 10 2,5 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
b. Rasio Pinjaman yang Diberikan terhadap Dana yang Diterima 
Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima merupakan rasio 
yang membandingkan antara pinjaman yang diberikan dengan dana yang diterima. 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kecukupan pinjaman yang diberikan 
terhadap pemenuhan dana yang diterima. Jika dana yang diterima lebih besar 
daripada jumlah pinjaman, maka koperasi memiliki kemudahan dalam 
memberikan pinjaman, begitu pula sebaliknya. 
Rumus = 
Pinjaman  yang  diberikan
Dana  yang  diterima
 × 100% 
 Catatan : Dana yang diterima adalah total pasiva selain hutang biaya dan 
SHU belum dibagi. 






Standar Perhitungan Skor Rasio Pinjaman yang Diberikan terhadap Dana 
yang Diterima 




         X < 60 25 5 1,25 
60 ≤ X < 70 50 5 2,50 
70 ≤ X < 80 75 5 3,75 
80 ≤ X < 90 100 5 5 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
 
3.5.2.6 Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan 
Aspek kemandirian dan pertumbuhan merupakan aspek yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan Koperasi Simpan Pinjam atau Unit Simpan Pinjam 
Koperasi dalam menghasilkan atau memberikan SHU terhadap aset dan 
permodalannya. 
a. Rasio Rentabilitas Aset 
Rasio rentabilitas aset merupakan rasio yang membandingkan antara SHU 
sebelum pajak dengan total aset. Dengan adanya rasio ini, dapat diketahui 
deberapa besar SHU yang dihasilkan dari sejumlah aset yang dimiliki oleh 
koperasi. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam 
melaksanakan operasi sehari-hari dengan sejumlah aset yang dimiliki oleh 
koperasi. 
Rumus = 
SHU  Sebelum  Pajak
Total  Aset
 × 100% 










Standar Perhitungan Skor Rasio Rentabilitas Aset 




     X ≤ 5 25 3 0,75 
5 < X ≤ 7,5 50 3 1,50 
7,5 < X ≤ 10 75 3 2,25 
         X > 10 100 3 3,00 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
b. Rasio Rentabilitas Modal Sendiri 
Rasio rentabilitas modal sendiri merupakan rasio yang membandingkan 
antara SHU bagian anggota dengan total modal sendiri. Rasio ini 
mengindikasikan seberapa besar SHU bagian anggota yang dihasilkan dari 
sejumlah modal sendiri yang dimiliki. Jika nilai yang dihasilkan semakin besar, 
maka akan semakin besar pula nilai yang diberikan. 
Rumus = 
SHU  Bagian  Anggota
Total  Modal  Sendiri
 × 100% 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
Tabel 3.14 
Standar Perhitungan Skor Rasio Rentabilitas Modal Sendiri 




      X < 3 25 3 0,75 
3 ≤ X < 4 50 3 1,50 
4 ≤ X < 5 75 3 2,25 
         X ≥ 5 100 3 3,00 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
c. Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan 
Rasio kemandirian operasional pelayanan merupakan rasio yang 
membandingkan antara partisipasi neto dengan jumlah beban usaha dan beban 
perkoperasian. Rasio ini digunakan untuk mengukur kecukupan partisipasi neto 
terhadap pemenuhan seluruh beban koperasi. Partisipasi neto merupakan 




pendapatan dengan beban. Jika nilai yang dihasilkan lebih dari 100% maka 
mengindikasikan bahwa partisipasi neto lebih besar daripada jumlah beban usaha 
dan beban perkoperasian, begitu pula sebaliknya. 
Rumus = 
Partisipasi  Neto
Beban  Usaha +Beban  Perkoperasian
 × 100% 
 Catatan : Beban usaha adalah beban usaha bagi anggota 
 Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
Tabel 3.15 
Standar Perhitungan Skor Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan 




X ≤ 100 0 4 0 
X > 100 100 4 4,00 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
 
3.5.2.7 Aspek Jatidiri Koperasi 
Aspek jatidiri koperasi merupakan aspek yang digunakan untuk 
mengukur keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuannya, yaitu 
mempromosikan ekonomi anggota. 
a. Rasio Partisipasi Bruto 
Rasio partisipasi bruto merupakan rasio yang membandingkan antara 
partisipasi bruto dengan jumlah partisipasi bruto dan pendapatan. Rasio partisipasi 
bruto adalah tingkat kemampuan koperasi dalam melayani anggota, semakin 
tinggi/besar persentasenya maka semakin baik. Partisipasi bruto adalah kontribusi 
anggota kepada koperasi sebagai imbalan penyerahan jasa pada anggota yang 
mencakup beban pokok dan partisipasi neto. 
Rumus = 
Partisipasi  Bruto
Partisipasi  Bruto +Pendapatan
 × 100% 





Standar Perhitungan Skor Rasio Partisipasi Bruto 




      X < 25 25 7 1,75 
25 ≤ X < 50 50 7 3,50 
50 ≤ X < 75 75 7 5,25 
         X ≥ 75 100 7 7,00 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
b. Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA) 
Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) merupakan rasio yang 
membandingkan antara PEA dengan jumlah simpanan pokok dan simpanan wajib. 
Rasio ini mengukur kemampuan koperasi memberikan manfaat efisiensi 
partisipasi dan manfaat efisiensi biaya koperasi dengan simpanan pokok dan 
simpanan wajib, semakin tinggi persentase rasio ini maka semakin baik. 
Rumus = 
PEA
Simpanan  Pokok +Simpanan  Wajib
 × 100% 
 Keterangan : 
 PEA = MEPP (Manfaat Ekonomi Partisipasi Pemanfaatan Pelayanan) + 
SHU Bagian Anggota 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
Tabel 3.17 
Standar Perhitungan Skor Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA) 




    X ≤ 5 0 3 0,00 
5 < X ≤ 7,5 50 3 1,50 
7,5 < X ≤ 10 75 3 2,25 
          X > 10 100 3 3,00 








3.6 Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan tahapan yang kritis dalam proses penelitian bisnis 
dan ekonomi. Tujuan utamanya adalah menyediakan informasi untuk 
memecahkan masalah. Analisis data adalah sebuah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain yang ada kaitannya dalam masalah penelitian. Kemudian data-
data tersebut diolah dan dianalisis untuk mencapai tujuan akhir penelitian. 
Sedangkan metode analisis data adalah pembahasan dan penjabaran data yang 
diperoleh, kemudian masalah yang ada disimpulkan agar didapat jawaban yang 
tepat. Dasar analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Peraturan 
Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor 
14/Per/M.KUKM/XII/2009 tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi 
Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi. Pada peratuan tersebut 
dijelaskan ruang lingkup penilaian kesehatan KSP dan USP Koperasi terhadap 
beberapa aspek yang meliputi : 
1. Aspek Permodalan 
2. Aspek Aktiva Produktif 
3. Aspek Manajemen 
4. Aspek Efisiensi 
5. Aspek Likuiditas 
6. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan 
7. Aspek Jatidiri Koperasi 
Penilaian pada setiap aspek dilakukan dengan cara melakukan perhitungan 
rasio-rasio yang mempunyai nilai berbeda-beda. Bobot untuk total skor dari 
ketujuh aspek tersebut akan menunjukkan kondisi tingkat kesehatan 




yang berbeda. Peneliti akan mengajukan beberapa komponen pertanyaan 
tentang aspek manajemen kepada pengurus Koperasi Wanita Serba Usaha 
Setia Budi Wanita Jawa Timur sesuai dengan komponen pertanyaan yang 
tertera pada Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
Nomor 14/Per/M.KUKM/XII/2009. Hasil perhitungan dari ketujuh aspek 
tersebut kemudian akan digunakan sebagai pedoman untuk menilai tingkat 
kesehatan koperasi yang dibagi dalam beberapa presikat yaitu sehat, cukup 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
4.1.1 Sejarah Singkat Kopwan Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur 
Pada tahun 1954 terbentuk sebuah perkumpulan yang diprakarsai oleh Ibu 
Mursia Zaafril Ilyas. Perkumpulan ini berjalan terus hingga tahun 1963 kemudian 
vakum. Pada tahun 1976 Ibu M Zaafril Ilyas beserta teman-temannya sebanyak 17 
orang ibu istri-istri dokter membangkitkan kembali perkumpulan tersebut dari 
kevakumannya, melalui sebuah arisan. 
Ada satu kewajiban dalam perkumpulan arisan ini untuk mengadakan 
pertemuan paling tidak satu bulan satu kali. Dalam pertemuan tersebut segala 
permasalahan didiskusikan. Pada umumnya topik yang selalu timbul adalah 
permasalahan keuangan, terutama pada saat-saat tahun pelajaran baru bagi 
sekolah putra-putri mereka yang akan melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, 
serta hal-hal lain yang sangat mendesak. Maka timbulah gagasan Ibu Mursia 
Zaafril Ilyas untuk meningkatkan perkumpumpulan arisan tersebut menjadi 
perkumpulan simpan pinjam. Namun tidak semulus yang diharapkan, pro dan 
kontra mewarnai dan telah menjadi dinamika dalam perkumpulan ini. 
Berkat ketekunan dan keyakinan yang teguh dari Ibu Mursia Zaafril Ilyas 
akhirnya perkumpulan Simpan Pinjam tersebut berdiri juga sebagai “Pra 
Koperasi“ dan diberi nama “Setia Budi Wanita“ dan kantornya bertempat di 
bagian belakang rumah Ibu Mursia Zaafril Ilyas. Pra koperasi ini kemudian 





mampu mengumpulkan 10 orang dapat membentuk kelompok demikian 
seterusnya. 
Pada tahun 1977 timbul lagi gagasan Ibu Mursia Zaafril Ilyas : Alangkah 
baiknya bila perkumpulan Pra Koperasi ini ditingkatkan menjadi sebuah koperasi. 
Gagasan ini mendapat sambutan baik oleh anggotanya. Segala sesuatunya serta 
syarat – syarat yang harus dipenuhi dipersiapkan. 
Pada tanggal 30 Desember 1977 mendapatkan Badan Hukum dengan 
Nomor : 3992/BH/II/77 dengan Nama : Koperasi Serba Usaha Setia Budi Wanita 
Malang yang berkedudukan di Jl. Trunojoyo No. 76 Malang dan ditanda tangani 
secara langsung oleh Menteri Koperasi : Bapak Bustanil Arifin ,SH. 
Koperasi Serba Usaha Setia Budi Wanita sejak berdiri tahun 1977 
berkembang dengan baik dari segi Organisasi maupun Usahanya dengan didasari 
Sistem Tanggung Renteng yang dicetuskan pula oleh Ibu Mursia Zaafril Ilyas. 
Dari segi organisasi sampai dengan tahun 1980, anggota sudah mencapai lebih +/- 
5.000 orang. Dibidang usaha telah mengelola beberapa unit , yaitu : 
1. Unit Simpan Pinjam. 
2. Unit Pertokoan. 
3. Unit Peternakan. 
4. Unit Pertanian. 
5. Unit Percetakan. 
6. Unit Bina Sejahtera. 
Perkembangan Koperasi Serba Usaha Setia Budi Wanita yang sangat cepat 





memberikan penghargaan sebagai Koperasi Non KUD Nomor 2 terbaik tingkat 
Nasional. 
Pada tahun 1980, koperasi mendapat beberapa dana yaitu : 
1. Mendapat pinjaman dari Kabulog sebesar Rp. 150.000.000,00 
2. Donasi Dirjen Koperasi sebesar Rp. 20.000.000,00 
3. Donasi Presiden dan Gubernur Rp. 1.460.000,00 
4. Pinjaman Modal Kerja dan Investasi dari BI sebesar Rp. 229.000.000,00 
Pada Tahun 1982 Koperasi Serba Usaha Setia Budi Wanita mengalami 
kejatuhan sampai colap disebabkan Miss Management. Tahun 1982 s/d 1986 
Koperasi Serba Usaha Setia Budi Wanita lumpuh total. Di Bidang Organisasi 
anggota yang sudah mencapai lebih 5.000 orang tinggal bersisa 360 orang saja. Di 
Bidang Usaha, 5 unit usahanya ditutup, hanya tinggal Unit Simpan Pinjam, asset 
minus. Berkat Bapak Bustanil Arifin, SH melalui BI, Koperasi Serba Usaha Setia 
Budi Wanita mendapatkan dana pinjaman substitusi sebesar Rp. 625.000.000,00 
guna mengembalikan deposito – deposito anggota dan masyarakat. 
Tahun 1986 dengan sisa anggota sebanyak 360 orang dan dengan semangat 
serta tekad yang tinggi Koperasi Serba Usaha Setia Budi Wanita berusaha bangkit 
kembali dengan menjalankan kegiatan usaha yang disesuaikan dengan kebutuhan 
anggota. Di Bidang Organisasi Pengurus tanpa bosan promosi ke PKK-PKK. Di 
Bidang Usaha hanya menjalankan Usaha Simpan Pinjam dan Waserda. Adapun 
faktor yang menunjang saat itu yang bisa dirasakan adalah faktor eksternal dari 
lembaga terkait. Pendidikan-pendidikan dan bimbingan-bimbingan didapatkan 
dari dekopinda dan Dinas Koperasi. Dan satu-satunya pinjaman modal bagi 
Koperasi Serba Usaha Setia Budi Wanita hanyalah didapatkan dari Puskowanjati. 





Delapan tahun setelah kejatuhannya, tepatnya tahun 1990, anggota telah 
mencapai 765 orang dan untuk pertama kalinya setelah jatuh mendapatkan SHU 
sebesar Rp. 2.500.000,00. SHU ini dibagikan kepada anggota melalui simpanan 
wajib guna memupuk modal sendiri. 
Pada tahun 1987 turun SK dari BI untuk angsuran pokok pinjaman Koperasi 
Serba Usaha Setia Budi Wanita sebesar Rp. 500.000,00 atau 6.000.000,00 satu 
tahun. 
Pada Tahun 1993 mendapat bantuan pinjaman modal kerja dari Indosat 
sebesar Rp. 20.000.000,00 untuk jangka waktu 3 tahun. Pada tahun 1999 
mendapat kepercayaan pelaksanaan P3MR (Program Pemulihan Pangan 
Masyarakat Rentan) berupa beras sebanyak 55 Ton dari Pemerintah Jepang. 
 Tahun 2000 melaksanakan Kaji Ulang “Sistem Kelompok dan Tanggung 
Renteng“. Tahun 2001 mendapat fasilitas pinjaman dana bergulir subsidi BBM 
terarah sebesar Rp. 100.000.000,00. Tahun 2001 mendapat fasilitas pinjaman HFP 
(Hibah Flours Project) senilai Rp. 33. 456.000,00. 
Seiring berkembangnya Koperasi SU “ Setia Budi Wanita “ sampai dengan 
awal tahun 2005 angsuran pinjaman substitusi ke BI telah menjadi Rp. 
50.000.000,00 pertahun. Dengan keampuhan Sistem Kelompok dan Tanggung 
Renteng, maka pada tanggal 24 Juni 2005 setelah berjalan selama 23 tahun 









4.1.2 Visi dan Misi Kopwan Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur 
Visi : 
Wadah pemberdayaan di bidang ekonomi sosial budaya melalui 
sistem tanggung renteng untuk mengangkat derajat-harkat-martabat dan 
kesejahteraan anggota serta masyarakat dengan profesionalisme 
mewujudkan perempuan yang mandiri, berkualitas, dan berintegritas 
Misi : 
1. Menjadi tempat belajar aplikasi sistem Tanggung Renteng dan 
perkoperasian. 
2. Melaksanakan pendidikan, pelatihan, pengembangan Sumber Daya 
Manusia anggota secara terencana dan berkelanjutan. 
3. Melaksanakan kaderisasi kepemimpinan di koperasi secara bertahap 
dan sistematis 
4. Melaksanakan penerapan manajemen koperasi berdasar nilai-nilai 
koperasi (value based cooperative management). 
5. Memberikan pelayanan prima kepada anggota dan masyarakat 
6. Melakukan penggalian potensi ekonomi produktif anggota untuk 
mengembangkan usahanya dan usaha koperasi. 
7. Melakukan jaringan kerja antaranggota dan antarkoperasi guna 
meningkatkan pelayanan 
8. Melakukan penghimpunan, pengelolaan, dan penyaluran dana 
anggota dan masyarakat dengan tepat sasaran. 
9. Meningkatkan program KPPK sebagai wujud kepedulian kepada 
masyarakat. 
 
4.1.3 Lokasi Kopwan Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur 
Alamat  : Jalan Raden Intan Kav. 108 Malang 
Telepon  : (0341) 495200 





E-mail  : mlgsbw@yahoo.com 
Nomor Badan Hukum : 3992/BH/II/77 Tgl. 30 Desember 1977 
 
4.1.4 Struktur Organisasi Kopwan Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa 
Timur 
Struktur organisasi merupakan hubungan antara komponen-komponen 
bagian dan posisi dalam perusahaan. Suatu struktur organisasi merinci pembagian 
aktivitas kerja dan menunjukkan bagaimana tingkatan terkait satu sama lain 
sampai tingkat tertentu, juga menunjukkan tingkatan spesialisasi dan aktivitas 
kerja. Bagi suatu perusahaan struktur organisasi merupakan hal yang sangat 
penting karena pelaksanaan kinerja perusahaan dalam melakukan pencapaian 
tujuan organisasi membutuhkan adanya roda penggerak yang diwujudkan dengan 
struktur organisasi dalam suatu perusahaan. 
Adapun struktur organisasi Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita 


























UNIT UNIT UNIT UNIT 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi 


























Sumber : Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur 
 
Keterangan : 
   : Garis Wewenang dan Tanggung Jawab Pengurus 
   : Garis Koordinasi 
   : Garis Kepengawasan 








Dari bagan struktur organisasi tersebut, maka penjelasan masing-masing 
komponen tersebut adalah : 
1. Rapat Anggota 
Rapat Anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi. 
Rapat Anggota dihadiri oleh anggota yang pelaksanaannya diatur dalam 
Anggaran Dasar. 
Rapat Anggota dilaksanakan untuk menetapkan : 
a. Anggaran Dasar; 
b. Kebijakan umum di bidang organisasi, manajemen, dan usaha koperasi; 
c. Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian pengurus dan pengawas 
d. Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja koperasi, sert 
pengesahan laporan keuangan; 
e. Pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam pelaksanaan 
tugasnya; 
f. Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU); 
g. Penggabungan, peleburan, pembagian, dan pembubaran koperasi. 
2. Pengurus 
Susunan pengurus Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita adalah: 
Ketua Umum : Dra. Sri Untari Bisowarno, M.AP 
Ketua I  : Herni Yulilestari,S.Sos 
Ketua II  : Hesti Setyodyah Lestari, S.Psi., M.Psi., Psi 
Sekretaris : Supriyatin 
Bendahara I : Sudiastuti 
Bendahara II : Dra. Rini Sukesiningsih, MM 
Pengurus merupakan pemegang kuasa Rapat Anggota, 
bertanggungjawab mengenai segala kegiatan pengelolaan koperasi dan 





dipilih dari dan oleh anggota koperasi dalam Rapat Anggota dengan masa 
jabatan paling lama 4 (empat) tahun. 
Pengurus bertugas : 
a. Mengelola koperasi dan usahanya; 
b. Mengajukan rancangan rencana kerja serta rancangan rencana anggaran 
pendapatan dan belanja koperasi; 
c. Menyelenggarakan Rapat Anggota; 
d. Mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawaban pelaksanaan 
tugas; 
e. Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan inventaris secara tertib; 
f. Memelihara daftar buku anggota dan pengurus. 
Pengurus berwenang : 
a. Mewakili koperasi di dalam dan di luar pengadilan; 
b. Memutuskan penerimaan dan penolakan anggota baru serta 
pemberhentian anggota sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran 
Dasar; 
c. Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan dan kemanfaatan 
koperasi sesuai dengan tanggungjawabnya dan keputusan Rapat 
Anggota. 
3. Pengawas 
Pengawas dipilih dari dan oleh anggota koperasi dan Rapat Anggota, 
dan pengurus bertanggungjawab kepada Rapat Anggota. Susunan pengawas 
Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur adalah : 
1. Dra. Jujun Harjuni, MM 
2. Endah Widiyanti, S.Si 







Pengawas bertugas : 
a. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan dan 
pengelola koperasi; 
b. Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya. 
Pengawas berwenang : 
a. Meneliti catatan yang ada pada koperasi; 
b. Mendapatkan segala keterangan yang diperlukan. 
4. Sekretariat dan Umum 
Tugas bagian Sekretariat dan Umum adalah : 
a. Menertibkan data perkembangan keanggotaan 
b. Menyiapkan dan mengirimkan surat keluar atas persetujan pengurus 
c. Mengarsip surat keluar/surat masuk dengan sepengetahuan pengurus 
(sekretaris) 
d. Menerima dan menghubungi via telepon dan menyampaikan pada yang 
berkepentingan 
e. Melaksanakan pekerjaan rutin bidang administrasi (pengetikan laporan, 
notulen rapat dan surat menyurat) 
f. Mencatat, membukukan inventaris kantor dan kekayaan Kopwan SU 
Setia Budi Wanita Jawa Timur 
g. Dengan persetujuan pengurus, memberikan ijin pemakaian 
peralatan/perlengkapan kantor untuk kepentingan tugas 
h. Mencatat dan mengarsip secara tertib daftar hadir, ijin, cuti dan lembur 
staf Kopwan SU Setia Budi Wanita Jawa Timur 
i. Menangani buku-buku perpustakaan, buku tamu dan buku saran dari 
staf 
j. Menampung saran, usul dan pendapat dari staf untuk dibahas dalam 
pertemuan rutin dan sisampaikan kepada pengurus 








5. PPL (Pembina Pendamping Lapangan) 
Pada tahun 2016 Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita memiliki 
jumlah PPL sebanyak 20 orang dan mendampingi 296 kelompok. PPL 
adalah pembantu pengurus dalam melaksanakan pembinaan kepada 
anggota. 
Tugas dan kewajiban PPL : 
a. Bertanggungjawab atas pembinaan bidang organisasi kepada anggota 
b. Memberikan pemahaman kepada anggota mengenai kondisi, 
perkembangan, permasalahan dan kebutuhan anggota 
c. PPL berhak menerima honorarium sesuai dengan keputusan rapat 
anggota 
6. Koordinator Usaha/SBW Mart 
Tugas dan wewenang koordinator usaha/SBW Mart adalah : 
a. Berwenang penuh mengelola toko 
b. Mengecek laporan keuangan antara penjualan dan pembelian secara 
harian sampai dengan bulanan 
c. Meneliti kelengkapan dan kebenaran bukti-bukti transaksi sebelum 
dibukukan 
d. Meneliti pembukuan sesuai dengan sistem dan prosedur yang 
ditetapkan berdasarkan bukti-bukti transaksi yang lengkap dan absah 
(bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya) 
7. Simpan Pinjam 
a. Membuat program kerja di bidang Simpan Pinjam jangka pendek dan 
jangka panjang untuk meningkatkan perkembangan koperasi 
b. Menyusun rencana keuangan tentang peningkatan omzet, pendapatan 
serta biaya secara bulanan maupun tahunan 







8. Kepala LC (Learning Center) 
Tugas kepala LC adalah : 
a. Mengkoordinir dan menyusun kurikulum pendidikan dan 
penyelenggaraan kegiatan diklat wajib yaitu Ke-SBW-an, Sistem 
Kelompok Tanggung Renteng serta Perkoperasian dan diklat-diklat 
tambahan kepada seluruh anggota 
b. Mengkoordinir dan menyusun kurikulum pendidikan untuk 
Penanggungjawab Kelompok/PJ, Pembina Pendamping Lapangan/PPL, 
Karyawan, Pengurus dan Pengawas dengan berpedoman pada RK dan 
RAPB yang meliputi perencanaan, pengendalian, pemantauan, evaluasi 
dan operasional/pelaksanaan diklat 
c. Menyusun penelitian dan melakukan survey kepuasan pelanggan SBW 
tentang seluruh pelaksanaan program lembaga dan pelayanan kepada 
anggota sebagai acuan penentuan kebijakan pengurus dalam menyusun 
program 
d. Melaksanakan pemantauan dan evaluasi terhadap kegiatan yang 
berkaitan dengan sosial budaya 
e. Mengkoordinir penyusunan dan penerbitan buletin SBW 
9. Koordinator KPPK (Kelompok Pengusaha Pedagang Kecil) 
a. Ikut membantu dan mengadakan monitoring pelaksanaan pembinaan di 
kelompok, baik bidang organisasi maupun manajemen dan usaha, 
terutama dalam pelaksanaan sistem kelompok dan tanggung renteng 
b. Mengkoordinir pelaksanaan diskusi rutin dengan pengurus 
c. Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan pelatihan-pelatihan untuk Tim 
KPPK yang diadakan oleh Kopwan SU Setia Budi Wanita Jawa Timur 
d. Membuat catatan kas dan dilaporkan secara harian atas keluar 
masuknya kas 
e. Mengkoordinir dan membantu menertibkan laporan bulanan 
f. Menyimpan dan memelihara data-data keuangan berupa laporan 
keuangan dan dokumen lain secara lengkap beserta penjelasan dan 





g. Meneliti kelengkapan dan kebenaran bukti-bukti transaksi sebelum 
dibukukan 
h. Melaksanakan pembukuan sesuai dengan sistem dan prosedur yang 
ditetapkan berdasarkan bukti-bukti transaksi yang lengkap dan absah 
(bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya) 
10. Anggota 
Kewajiban setiap anggota adalah : 
a. Mematuhi Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga serta 
keputusan yang telah disepakati dalam Rapat Anggota; 
b. Berpartisipasi dalam kegiatan usaha yang diselengarakan oleh koperasi; 
c. Mengembangkan dan memelihara kebersamaan berdasar atas asas 
kekeluargaan. 
Hak setiap anggota adalah : 
a. Menghadiri, menyatakan pendapat, dan memberikan suara dalam Rapat 
Anggota; 
b. Memilih dan/atau dipilih menjadi anggota pengurus atau pengawas; 
c. Meminta diadakan Rapat Anggota menurut ketentuan dalam Anggaran 
Dasar; 
d. Mengemukakan pendapat atau saran kepada pengurus di luar Rapat 
Anggota baik diminta maupun tidak diminta; 
e. Memanfaatkan koperasi dan mendapat pelayanan yang setara sesama 
anggota; 
f. Mendapatkan keterangan mengenai perkembangan koperasi menurut 
ketentuan dalam Anggaran Dasar. 
Perkembangan keanggotaan Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi 











No. Keadaan Data 2014 2015 2016 
1. Jumlah Anggota Seluruhnya 
a. Anggota Penuh 
b. Calon Anggota 













2. Anggota baru 1.975 1.181 969 
3. Anggota mengajukan keluar 660 911 855 
4. Anggota realisasi keluar 718 957 1.415 
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pengurus dan Hasil Pengawasan Pengawas Tahun 
Buku 2014-2016 
 
4.1.5 Unit Usaha 
Unit usaha yang terdapat pada Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi 
Wanita Jawa Timur adalah : 
1. Unit Simpan Pinjam (SP) 
Jenis simpanan yang terdapat pada Koperasi Wanita Serba Usaha 
Setia Budi Wanita Jawa Timur adalah : 
a. Simara, dapat menyimpan dan/atau menarik simpanan sewaktu-
waktu dengan minimal penyimpanan Rp 50.000,00 dan selanjutnya 
fleksibel 
b. Sifina, simpanan berjangka selama satu tahun yang dapat dicairkan 
pada saat hari kegamaan (Idul Fitri dan Natal) dengan minimal Rp 
25.000,00 dan selanjutnya fleksibel 
c. Simpati, simpanan berjangka dengan periode waktu satu tahun dan 
dapat diperpanjang lagi sesuai dengan keinginan pihak penyimpan. 
Dapat menarik simpanan sesuai dengan jatuh tempo dan simpanan 
awal Rp 10.000,00 serta selanjutnya fleksibel 
d. Simpanan Berjangka, yang berhak menjadi penyimpan adalah 
seluruh anggota koperasi. Jasa 0,75% per bulan untuk 6 bulan dan 






e. Simapan, simpanan lepas dari sistem tanggung renteng (perorangan), 
penarikan pokok sesuai tanggal transaksi dan jangka waktu 1 (satu) 
dan 2 (dua) tahun, apabila jangka waktu telah habis dan tidak 
diambil, maka simapan ini dianggap diperpanjang dengan jangka 
waktu yang sama. Perhitungan jasa 0,833% per bulan masuk 
rekening simara. 
Jenis pinjaman yang terdapat pada Koperasi Wanita Serba Usaha Setia 
Budi Wanita Jawa Timur adalah : 
a. Pinjaman SP1, dengan plafon 4x Simpanan Wajib Anggota dengan 
maksimal pinjaman Rp 20.000.000,00 dan dimusyawarahkan di 
dalam pertemuan kelompok Tanggung Renteng 
b. Pinjaman SP2, dengan plafon 1x Simpanan Wajib Anggota dengan 
maksimal pinjaman Rp 5.000.000,00 dan dimusyawarahkan di dalam 
pertemuan kelompok Tanggung Renteng 
c. Pinjaman Harian/KPPK/Bina Usaha, diberikan kepada anggota 
dengan maksimal pinjaman Rp 3.000.000,00 
d. Pinjaman Non Tanggung Renteng, untuk anggota dan non anggota 
dengan maksimal pinjaman Rp 50.000.000,00 
e. Pinjaman LPDB, dilakukan di kelompok dan diperuntukkan bagi 
anggota yang memiliki produk usaha dengan maksimal pinjaman Rp 
10.000.000,00 dengan prosedur dilakukan di pertemuan kelompok 
namun dengan sistem pinjaman di luar plafon 
2. Unit Waserda – SBW Mart 
Sebagai usaha untuk memenuhi kebutuhan pokok rumah tangga 
anggota, dengan pelayanan kredit dan tunai. Adanya anggota yang 
kesulitan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga hingga berhutang, 







4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Aspek Permodalan 
a. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset 
Rasio modal sendiri terhadap total aset merupakan rasio yang 
membandingkan antara modal sendiri dengan total aset yang dimiliki. Modal 
sendiri adalah jumlah dari simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan lain 
yang memiliki karakteristik sama yang disisihkan dari sisa hasil usaha. 
  Rumus = 
Modal  Sendiri
Total  Aset
 × 100% 
  Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
Tabel 4.2 












2014 27.251.879.804 70.840.880.923 38,47% 50 6% 3,00 
2015 33.507.187.857 78.903.517.754 42,47% 100 6% 6,00 
2016 37.314.070.840 83.198.692.429 44,85% 100 6% 6,00 
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pengurus dan Hasil Pengawasan Pengawas Kopwan SU 
Setia Budi Wanita Tahun Buku 2014-2016 
 
Pada Tabel 4.2 dapat dilihat besarnya jumlah modal sendiri, total aset, dan 
rasio modal sendiri terhadap total aset Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi 
Wanita Jawa Timur dari tahun 2014-2016. Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat 
bahwa terjadi peningkatan modal sendiri dan total aset yang dimiliki Koperasi 
Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur selama tiga periode terakhir. 
Terlihat bahwa jumlah modal sendiri pada tahun 2015 naik sebesar Rp 
6.255.308.053,00 dari tahun sebelumnya, dan mengalami kenaikan lagi pada 
tahun berikutnya sebesar Rp 3.806.882.983,00. Kenaikan yang terjadi pada modal 





meningkat sebesar Rp 8.062.636.831,00 dari tahun sebelumnya, kemudian 
mengalami kenaikan lagi pada berikutnya sebesar Rp 4.295.174.675,00. 
Adanya kenaikan pada modal sendiri dan total aset, membuat rasio modal 
sendiri terhadap total aset juga mengalami kenaikan tiap tahunnya. Dapat dilihat 
pada Tabel 4.2, pada tahun 2014 mendapatkan nilai rasio sebesar 38,47%, namun 
tidak mendapat skor yang maksimal hal tersebut disebabkan oleh besar nilai rasio 
berada pada rentang 20%-40% sehingga nilai yang diperoleh adalah 50 dengan 
skor 3,00. Kemudian meningkat pada tahun 2015 sebesar 4% menjadi 42,47%, 
dan meningkat kembali pada tahun 2016 sebesar 2,38% menjadi 44,85%. Pada 
tahun 2015 dan 2016 rasio modal sendiri terhadap total aset koperasi mendapat 
nilai yang maksimal dengan besar rasio adalah 42,47% dan 44,85%, karena besar 
nilai rasio berada pada rentang 40%-60% sehingga nilai yang diperoleh adalah 
maksimal 100 dengan skor 6,00. Jika dilihat dari skor maksimal 6,00 yang didapat 
oleh koperasi dan peningkatan nilai rasio setiap tahunnya, hal tersebut 
mengindikasikan bahwa koperasi memiliki kemampuan modal sendiri yang cukup 
baik dalam mendanai aset-asetnya. 
b. Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Berisiko 
Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko merupakan 




Pinjaman  diberikan  yang  berisiko
 × 100% 
























2014 27.251.879.804 49.557.277.841 54,99% 50 6% 3,00 
2015 33.507.187.857 53.678.065.844 62,42% 60 6% 3,60 
2016 37.314.070.840 55.273.348.744 67,51% 60 6% 3,60 
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pengurus dan Hasil Pengawasan Pengawas Kopwan SU 
Setia Budi Wanita Tahun Buku 2014-2016 
 
Pada Tabel 4.3 dapat dilihat besarnya modal sendiri, pinjaman diberikan yang 
berisiko, dan rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko 
Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur dari tahun 2014-
2016. Pada Tabel 4.3 Dapat dilihat bahwa modal sendiri dan pinjaman diberikan 
berisiko Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur dari tahun 
2014 hingga tahun 2016 mengalami kenaikan tiap tahunnya. Pada tahun 2015, 
modal sendiri mengalami kenaikan sebesar Rp 6.255.308.053,00 dari tahun 
sebelumnya, dan pada tahun 2016 mengalami kenaikan kembali sebesar Rp 
3.806.882.983,00. Kenaikan yang terjadi pada modal sendiri juga diikuti oleh 
kenaikan pada pinjaman diberikan yang berisiko. Pada tahun 2015, pinjaman 
diberikan yang berisiko naik sebesar Rp 4.120.788.003,00 dari tahun sebelumnya, 
pada tahun berikutnya pinjaman diberikan yang berisiko juga mengalami 
kenaikan sebesar Rp 1.595.282.900,00 dari tahun sebelumnya menjadi Rp 
55.273.348.744,00. 
Dengan adanya kenaikan pada modal sendiri yang diiringi oleh kenaikan pada 
pinjaman diberikan yang berisiko, rasio modal sendiri terhadap pinjaman 





hingga tahun 2016. Pada tahun 2014 rasio modal sendiri terhadap pinjaman 
diberikan yang berisiko sebesar 54,99%, meningkat pada tahun 2105 sebesar 
7,43% menjadi 62,42%, kemudian meningkat kembali pada tahun 2016 sebesar 
5,09% menjadi 67,51%. Jika dilihat dari skor rasio yang tidak mendapat nilai 
maksimal, rasio ini mengindikasikan bahwa koperasi tidak memiliki kemampuan 
modal sendiri yang cukup baik untuk menutupi risiko atas pemberian pinjaman 
yang tidak didukung dengan agunan yang memadai. 
c. Rasio Kecukupan Modal Sendiri 
Rasio kecukupan modal sendiri merupakan rasio yang membandingkan antara 
modal sendiri tertimbang dengan ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko). 
Rumus = 
Modal  Sendiri  Tertimbang
ATMR
 × 100% 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
Tabel 4.4 












2014 48.713.367.481 59.911.054.676 81,31% 100 3% 3,00 
2015 55.644.238.375 66.578.431.774 83,58% 100 3% 3,00 
2016 59.729.117.126 67.030.682.608 89,11% 100 3% 3,00 
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pengurus dan Hasil Pengawasan Pengawas Kopwan SU 
Setia Budi Wanita Tahun Buku 2014-2016 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui besar modal sendiri tertimbang, 
ATMR, dan rasio kecukupan modal sendiri. Dapat dilihat bahwa modal sendiri 
tertimbang dan ATMR Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa 
Timur mengalami peningkatan setiap tahunnya. Modal sendiri tertimbang 
Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur pada tahun 2014 





sebesar Rp 6.930.870.894,00 menjadi Rp 55.644.238.375,00, pada tahun 2016 
meningkat kembali sebesar Rp 4.084.878.751,00 menjadi Rp 59.729.117.126. 
Meningkatnya modal sendiri tertimbang disebabkan oleh meningkatnya beberapa 
komponen yang menyusun modal sendiri tertimbang. Komponen penyusun yang 
mengalami kenaikan diantaranya adalah simpanan pokok, simpanan wajib, dana 
bhakti anggota, cadangan khusus dan cadangan koperasi. 
ATMR Koperasi Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa 
Timur meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2014 sebesar Rp 
59.911.054.676,00, kemudian meningkat pada tahun 2015 menjadi sebesar Rp 
66.578.431.774,00, dan meningkat kembali pada tahun 2016 menjadi sebesar Rp 
67.030.682.608,00. Peningkatan ATMR disebabkan oleh peningkatan yang terjadi 
pada komponen penyusun ATMR diantaranya adalah kas dan setara kas, piutang, 
dan aset lain-lain. 
Rasio kecukupan modal sendiri pada tahun 2014 adalah sebesar 81,31%, 
mengalami peningkatan pada tahun 2015 menjadi 83,58%, kemudian mengalami 
peningkatan kembali pada tahun 2016 menjadi 89,11%. Rasio kecukupan modal 
sendiri yang mengalami peningkatan setiap tahunnya tersebut mendapat nilai dan 
skor yang sama setiap tahunnya, yaitu nilai 100 dengan skor 3,00. Jika dilihat dari 
skor maksimal yang didapat koperasi pada rasio ini dan peningkatan rasio setiap 
tahunnya, hal tersebut mengindikasikan bahwa koperasi mampu mencukupi 








4.2.2 Aspek Kualitas Aktiva Produktif 
a. Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap Volume Pinjaman 
Diberikan 
Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman diberikan 
merupakan rasio yang membandingkan antara volume pinjaman pada anggota 
dengan volume pinjaman. 
Rumus = 
Volume  pinjaman  pada  anggota
Volume  Pinjaman
 × 100% 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
Tabel 4.5 















2014 49.557.277.841 49.557.277.841 100% 100 10% 10,00 
2015 53.678.065.844 53.678.065.844 100% 100 10% 10,00 
2016 55.273.348.744 55.273.348.744 100% 100 10% 10,00 
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pengurus dan Hasil Pengawasan Pengawas Kopwan 
SU Setia Budi Wanita Tahun Buku 2014-2016 
 
Pada Tabel 4.5 Dapat dilihat besar volume pinjaman pada anggota, volume 
pinjaman diberikan, dan besar rasio volume pinjaman pada anggota terhadap 
volume pinjaman diberikan Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita 
Jawa Timur dari tahun 2014-2016. Dapat dilihat bahwa nominal volume pinjaman 
pada anggota dan nominal volume pinjaman diberikan sama pada setiap tahunnya. 
Pada tahun 2014 sebesar Rp 49.557.277.841,00, kemudian meningkat pada tahun 
2015 menjadi Rp 53.678.065.844,00, dan meningkat kembali pada tahun 2016 
menjadi Rp 55.273.348.744,00. Nominal volume pinjaman pada anggota dan 





Setia Budi Wanita Jawa Timur hanya memberikan pinjaman kepada anggota 
koperasi saja. Maka dari itu, hasil perhitungan rasio sama besar pada setiap tahun, 
yaitu sebesar 100%. Rasio yang dihasilkan mendapat skor maksimal 10,00 
mengindikasikan bahwa koperasi dapat memaksimalkan potensi anggota dan 
fasilitas pinjaman yang disediakan oleh koperasi. 
b. Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman yang Diberikan 
Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan 
merupakan rasio yang membandingkan antara pinjaman bermasalah dengan 
pinjaman yang diberikan. 
Rumus = 
Pinjaman  bermasalah
Pinjaman  yan g diberikan
 × 100% 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
Tabel 4.6 














2014 0 49.557.277.841 0% 100 5% 5,00 
2015 0 53.678.065.844 0% 100 5% 5,00 
2016 0 55.273.348.744 0% 100 5% 5,00 
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pengurus dan Hasil Pengawasan Pengawas Kopwan 
SU Setia Budi Wanita Tahun Buku 2014-2016 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 Dapat dilihat bahwa Koperasi Wanita Serba Usaha 
Setia Budi Wanita Jawa Timur tidak memiliki pinjaman bermasalah. Hal ini 
disebabkan karena Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur 
menerapkan sistem tanggung renteng. Sistem tanggung renteng tersebut adalah 
tanggung jawab bersama diantara anggota di suatu kelompok atas segala 





Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur pada tahun sebesar Rp 
49.557.277.841,00, kemudian meningkat pada tahun 2015 menjadi Rp 
53.678.065.844,00, dan meningkat kembali pada tahun 2016 menjadi Rp 
55.273.348.744,00. Sedangkan untuk pinjaman bermasalah koperasi adalah tidak 
ada. Dengan besar pinjaman bermasalah dan pinjaman yang diberikan tersebut, 
rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman yang diberikan selama tahun 
2014 hingga tahun 2016 adalah sebesar 0% dengan skor sebesar 5,00. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa koperasi mampu menerapkan sistem pinjaman dengan 
baik, dan dapat memilih anggota yang bertanggungjawab sehingga tidak terdapat 
pinjaman yang bermasalah dalam pengembaliannya. 
c. Rasio Cadangan Risiko terhadap Pinjaman Bermasalah 
Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah merupakan rasio yang 




 × 100% 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
Tabel 4.7 













2014 666.025.766 0 ∞ 100 5% 5,00 
2015 1.122.228.862 0 ∞ 100 5% 5,00 
2016 1.054.529.017 0 ∞ 100 5% 5,00 
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pengurus dan Hasil Pengawasan Pengawas Kopwan 
SU Setia Budi Wanita Tahun Buku 2014-2016 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 Dapat diketahui bahwa nilai rasio cadangan risiko 
terhadap pinjaman bermasalah adalah sebesar 100. Hal tersebut dikarenakan 





yang terus meningkat setiap tahunnya, namun tidak memiliki pinjaman 
bermasalah. Jumlah cadangan risiko pada tahun 2014 sebesar Rp 666.025.766,00, 
meningkat pada tahun 2015 menjadi Rp 1.122.228.862,00, dan pada tahun 2016 
sebesar Rp 1.054.529.017,00. Dari hasil perhitungan tersebut, rasio cadangan 
risiko terhadap pinjaman bermasalah yang diperoleh adalah sebesar ∞ (tidak 
terhingga) dengan skor 5,00. Skor maksimal yang didapat dan nominal cadangan 
risiko yang lebih besar daripada pinjaman bermasalah tersebut mengindikasikan 
bahwa koperasi tidak mempunyai masalah dalam memenuhi pinjaman 
bermasalahnya menggunakan cadangan risiko. 
d. Rasio Pinjaman yang Berisiko terhadap Pinjaman yang Diberikan 
Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan merupakan 
rasio yang membandingkan antara pinjaman yang berisiko dengan pinjaman yang 
diberikan. 
Rumus = 
Pinjaman  yang  berisiko
Pinjaman  yang  diberikan
 × 100% 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
Tabel 4.8 













2014 49.557.277.841 49.557.277.841 100% 25 5% 1,25 
2015 53.678.065.844 53.678.065.844 100% 25 5% 1,25 
2016 55.273.348.744 55.273.348.744 100% 25 5% 1,25 
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pengurus dan Hasil Pengawasan Pengawas Kopwan SU 
Setia Budi Wanita Tahun Buku 2014-2016 
 
Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.8 besar rasio pinjaman yang berisiko 
terhadap pinjaman yang diberikan adalah sebesar 100%. Nominal pinjaman yang 





Wanita Jawa Timur pada periode 2014 hingga 2016 adalah sama. Pada tahun 
2014 sebesar Rp 49.557.277.841,00, pada tahun 2015 sebesar Rp 
53.678.065.844,00 dan pada tahun 2016 sebesar Rp 55.273.348.744,00. Dari hasil 
perhitungan, rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan 
sebesar 100% dengan skor sebesar 1,25. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
pinjaman yang diberikan oleh koperasi tergolong sebagai pinjaman dengan risiko 
yang cukup besar. 
 
4.2.3 Aspek Manajemen 
Aspek manajemen merupakan aspek yang penilaian didasarkan pada hasil 
pertanyaan tentang komponen manajemen Koperasi Wanita Serba Usaha Setia 
Budi Wanita Jawa Timur secara keseluruhan. Daftar pertanyaan dari masing-
masing aspek manajemen sudah terlampir dalam pedoman Peraturan M.KUKM 
No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009. Penilaian aspek manajemen koperasi meliputi 
lima komponen sebagai berikut : 
a) Manajemen Umum 
b) Kelembagaan 
c) Manajemen Permodalan 
d) Manajemen Aktiva 
e) Manajemen Likuiditas 
Perhitungan nilai disasarkan pada hasil penilaian atas jawaban pertanyaan 
aspek manajemen terhadap seluruh komponen dengan komposisi penilaian aspek-
aspek sebagai berikut : 
a) Manajemen umum 12 pertanyaan (bobot 3 atau 0,25 nilai untuk setiap 
jawaban pertanyaan “ya”) 
b) Kelembagaan 6 pertanyaan (bobot 3 atau 0,5 nilai untuk setiap 
jawaban pertanyaan “ya”) 
c) Manajemen permodalan 5 pertanyaan (bobot 3 atau 0,6 nilai untuk 





d) Manajemen aktiva 10 pertanyaan (bobot 3 atau 0,3 nilai untuk setiap 
jawaban pertanyaan “ya”) 
e) Manajemen likuiditas 5 pertanyaan (bobot 3 atau 0,6 nilai untuk setiap 
jawaban pertanyaan “ya”) 
Dari komponen pertanyaan yang telah diajukan, didapatkan hasil sebagai 
berikut : 
Tabel 4.9 
Perhitungan Aspek Manajemen 
No Aspek Manajemen 
Skor 
2014 2015 2016 
1. Manajemen Umum 3,00 3,00 3,00 
2. Kelembagaan 3,00 3,00 3,00 
3. Manajemen Permodalan 3,00 3,00 3,00 
4. Manajemen Aktiva 1,80 1,80 1,80 
5. Manajemen Likuiditas 3,00 3,00 3,00 
Jumlah 13,80 13,80 13,80 
Sumber : Kuesioner Aspek Manajemen Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi 
Wanita Jawa Timur 
 
Skor yang diperoleh pada aspek manajemen, dari lima bidang yang 
dinilai hanya pada manajemen aktiva yang tidak mendapat skor maksimal. Hal 
tersebut dikarenakan koperasi tidak mempunyai kebijakan agunan dan 
penghapusan pinjaman bermasalah. 
 
4.2.4 Aspek Efisiensi 
a. Rasio Beban Operasi Anggota terhadap Partisipasi Bruto 
Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi anggota merupakan rasio 
yang membandingkan antara beban operasi anggota dengan partisipasi bruto. 
Rumus = 
Beban  Operasi  Anggota
Partisipasi  Bruto
 × 100% 





















2014 11.745.128.489 26.993.960.078 43,51% 100 4% 4,00 
2015 13.394.202.618 29.787.390.456 44,97% 100 4% 4,00 
2016 14.605.968.886 31.348.546.394 46,59% 100 4% 4,00 
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pengurus dan Hasil Pengawasan Pengawas Kopwan SU 
Setia Budi Wanita Tahun Buku 2014-2016 
 
Berdasarkan Tabel 4.10 diatas dapat diketahui bahwa beban operasi anggota 
dan partisipasi bruto Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur 
mengalami kenaikan selama tiga periode berturut-turut. Dengan meningkatnya 
beban operasi anggota dengan diiringi oleh kenaikan pada partisipasi bruto, rasio 
beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto juga mengalami kenaikan selama 
tiga periode berturut-turt. Dapat dilihat bahwa rasio pada tahun 2014 sebesar 
43,51%, meningkat pada tahun 2015 menjadi 44,97%, dan meningkat kembali 
pada tahun 2015 menjadi 46,59%. Karena rasio mengalami kenaikan pada tiap 
periode dengan jumlah yang cukup bagus, rasio beban operasi anggota terhadap 
partisipasi bruto dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016 mendapatkan nilai 
yang maksimal yaitu 100 dengan skor 4,00. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
biaya operasi anggota dari partisipasi bruto cukup kecil, menunjukkan bahwa 
koperasi mampu menghasilkan partisipasi bruto yang tinggi dengan biaya 









b. Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor 
Rasio beban usaha terhadap SHU kotor merupakan rasio yang 




 × 100% 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
Tabel 4.11 











2014 11.745.128.489 11.792.864.622 99,60% 25 4% 1,00 
2015 13.394.202.618 14.033.157.570 95,45% 25 4% 1,00 
2016 14.605.968.886 15.160.752.381 96,34% 25 4% 1,00 
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pengurus dan Hasil Pengawasan Pengawas Kopwan SU 
Setia Budi Wanita Tahun Buku 2014-2016 
 
Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa terjadi kenaikan beban usaha dan 
SHU kotor setiap tahun selama tiga periode. Beban usaha pada tahun 2014 
sebesar Rp 11.745.128.489,00, kemudian naik pada tahun 2015 menjadi Rp 
13.394.202.618,00, dan meningkat lagi pada tahun 2016 menjadi Rp 
14.605.968.886,00. SHU kotor juga mengalami kenaikan setiap tahunnya, nilai 
SHU kotor secara berturut-turut dari tahun 2014 hingga tahun 2016, adalah 
sebesar Rp 11.792.864.622,00 , Rp 14.033.157.570,00 , dan Rp 
15.160.752.381,00. Rasio yang dihasilkan tidak mendapat skor maksimal yaitu 
1,00. Hal tersebut mengindikasikan bahwa dengan beban usaha koperasi tersebut, 








c. Rasio Efisiensi Pelayanan 
Rasio efisiensi pelayanan merupakan rasio yang membandingkan antara biaya 




 × 100% 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
Tabel 4.12 













2014 870.964.114 49.557.277.841 1,76% 100 2% 2,00 
2015 1.237.730.280 53.678.065.844 2,31% 100 2% 2,00 
2016 1.381.936.593 55.273.348.744 2,50% 100 2% 2,00 
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pengurus dan Hasil Pengawasan Pengawas Kopwan SU 
Setia Budi Wanita Tahun Buku 2014-2016 
 
Berdasarkan perhitungan rasio efisiensi pelayanan pada Tabel 4.12 dapat 
dilihat bahwa terjadi peningkatan pada biaya karyawan dan pada volume 
pinjaman pada Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur 
selama tiga tahun terakhir. Walaupun biaya karyawan meningkat setiap tahunnya, 
namun diikuti oleh meningkatnya volume pinjaman secara bertahap. Biaya 
karyawan pada tahun 2014 adalah sebesar Rp 870.964.114,00, kemudian 
meningkat pada tahun 2015 menjadi Rp 1.237.730.280,00, dan meningkat 
kembali pada tahun 2016 menjadi Rp 1.381.936.593,00. Selama tiga tahun 
periode penelitian volume pinjaman juga mengalami kenaikan, secara berturut-
turut besar volume pinjaman selama tahun 2014, 2015 dan 2016 adalah Rp 
49.557.277.841,00 , Rp 53.678.065.844,00 dan Rp 55.273.348.744,00. 
Hal tersebut menyebabkan rasio yang dihasilkan sangat kecil sehingga hal 





namun rasio yang dihasilkan tidak melebihi 5% sehingga hal tersebut masih 
sangat baik dengan mendapat nilai 100 dengan skor 2,00. Rasio yang kecil dengan 
skor maksimal tersebut mengindikasikan bahwa koperasi dapat menghasilkan 
pinjaman yang cukup besar dengan biaya karyawan yang cukup kecil. 
 
4.2.5 Aspek Likuiditas 
a. Rasio Kas 
Rasio kas merupakan rasio yang membandingkan antara jumlah kas dan bank 




 × 100% 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
Tabel 4.13 
Perhitungan Rasio Kas 
Tahun 










2014 7.165.226.531 34.276.701.766 20,90% 25 10% 2,50 
2015 7.987.950.817 37.241.405.797 21,45% 25 10% 2,50 
2016 11.968.008.499 40.227.725.489 29,75% 25 10% 2,50 
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pengurus dan Hasil Pengawasan Pengawas Kopwan SU 
Setia Budi Wanita Tahun Buku 2014-2016 
 
Berdasarkan Tabel 4.13 diatas, jumlah kas dan bank yang berisikan dana 
berupa kas, dana bank, dan dana deposito yang dapat dicairkan ketika dibutuhkan, 
pada tahun 2014 sebesar Rp 7.165.226.531, jumlah tersebut lebih kecil dari 
kewajiban lancarnya yaitu sebesar Rp 34.276.701.766. Hal tersebut menyebabkan 
rasio yang dihasilkan sebesar 20,90%, dengan nilai 25 dan skor 2,50. Pada tahun 
2015, jumlah kas dan bank sebesar Rp 7.987.950.817, yang berarti lebih kecil dari 





dihasilkan sebesar 21,45% dengan nilai 25 dan skor 2,50. Pada tahun 2016, 
jumlah kas dan bank koperasi sebesar Rp 11.968.008.499 yang bernilai lebih kecil 
dari kewajiban lancar yang menunjukkan nilai sebesar Rp 40.227.725.489. 
Perhitungan rasio yang dihasilkan adalah sebesar 29,75% dengan nilai 25 dan skor 
2,50. 
Kewajiban lancar yang jauh lebih besar daripada kas + bank tersebut 
menghasilkan rasio yang cukup besar sehingga mendapat skor minimal 2,50. Hal 
tersebut mengindikasikan bahwa kas dan bank yang dimilki koperasi tidak dapat 
memenuhi kewajiban lancar yang dimiliki oleh koperasi. 
b. Rasio Pinjaman yang Diberikan terhadap Dana yang Diterima 
Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima merupakan rasio 
yang membandingkan antara pinjaman yang diberikan dengan dana yang diterima. 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kecukupan pinjaman yang diberikan 
terhadap pemenuhan dana yang diterima. 
Rumus = 
Pinjaman  yang  dib erikan
Dana  yang  diterima
 × 100% 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
Tabel 4.14 












2014 49.557.277.841 55.966.588.969 88,55% 100 5% 5,00 
2015 53.678.065.844 64.508.821.377 83,21% 100 5% 5,00 
2016 55.273.348.744 73.730.509.611 74,97% 75 5% 3,75 
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pengurus dan Hasil Pengawasan Pengawas Kopwan SU 
Setia Budi Wanita Tahun Buku 2014-2016 
 
Berdasarkan Tabel 4.14 dapat diketahui besar pinjaman yang diberikan, dana 





dilihat bahwa walaupun pinjaman yang diberikan dan dana yang diterima sama-
sama meningkat, namun persentase peningkatan pinjaman yang diberikan tidak 
sama dengan dana yang diterima sehingga menyebabkan perubahan pada rasio 
pinjaman diberikan terhadap dana yang diterima. Rasio pinjaman diberikan 
terhadap dana yang diterima pada tahun 2014 sebesar 88,55%, kemudian 
mengalami penurunan pada tahun 2015 menjadi 83,21%, dan mengalami 
penurunan kembali pada tahun 2016 menjadi 74,97%. Rasio ini cukup baik 
walaupun mengalami penurunan rasio setiap tahunnya, hal tersebut 
mengindikasikan bahwa koperasi memiliki kemudahan dalam memberikan 
pinjaman dengan menggunakan dana yang diterima. 
 
4.2.6 Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan 
a. Rasio Rentabilitas Aset 
Rasio rentabilitas aset merupakan rasio yang membandingkan antara SHU 
sebelum pajak dengan total aset. 
Rumus = 
SHU  Sebelum  Pajak
Total  Aset
 × 100% 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
Tabel 4.15 












2014 657.549.166 70.840.880.923 0,39% 25 3% 0,75 
2015 813.094.576 78.903.517.754 1,03% 25 3% 0,75 
2016 839.775.355 83.198.692.429 1,01% 25 3% 0,75 
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pengurus dan Hasil Pengawasan Pengawas Kopwan SU 






Dapat dilihat pada hasil perhitungan pada tabel 4.15 terlihat bahwa terjadi 
fluktuasi rasio rentabilitas aset. Dapat dilihat juga bahwa SHU sebelum pajak dan 
total aset koperasi mengalami peningkatan selama tahun 2014 hingga tahun 2016. 
SHU sebelum pajak pada tahun 2014 adalah sebesar Rp 657.549.166,00, 
kemudian meningkat pada tahun 2015 menjadi Rp 813.094.576,00 dan meningkat 
kembali menjadi Rp 839.775.355,00. Nominal total aset koperasi pada tahun 2014 
adalah sebesar Rp 70.840.880.923,00, kemudian pada tahun 2015 meningkat 
menjadi Rp 78.903.517.754,00 dan meningkat kembali pada tahun 2016 menjadi 
Rp 83.198.692.429,00. 
Pada tahun 2014 rasio rentabilitias aset sebesar 0,39%, kemudian mengalami 
kenaikan pada tahun 2015 menjadi sebesar 1,03%, namun terjadi penurunan pada 
tahun 2016 menjadi sebesar 1,01%. Adanya fluktuasi pada rasio rentabilitas aset 
tersebut disebabkan oleh kenaikan pada SHU sebelum pajak yang lebih kecil dari 
kenaikan total aset. Rasio yang dihasilkan tersebut mengindikasikan bahwa 
koperasi masih sangat kurang dalam memenuhi kebutuhan anggota melalui SHU, 
dimana koperasi lebih mementingkan dalam meningkatkan jumlah asetnya. 
b. Rasio Rentabilitas Modal Sendiri 
Rasio rentabilitas modal sendiri merupakan rasio yang membandingkan 
antara SHU bagian anggota dengan total modal sendiri. 
Rumus = 
SHU  Bagian  Anggota
Total  Modal  Sendiri
 × 100% 
























2014 349.791.035 27.251.879.804 1,28% 25 3% 0,75 
2015 288.190.088 33.507.187.857 0,86% 25 3% 0,75 
2016 321.949.459 37.314.070.840 0,86% 25 3% 0,75 
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pengurus dan Hasil Pengawasan Pengawas Kopwan SU 
Setia Budi Wanita Tahun Buku 2014-2016 
 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.16 dapat dilihat jumlah SHU bagian 
anggota dan total modal sendiri Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita 
Jawa Timur selama tiga tahun. SHU bagian anggota mengalami fluktuasi selama 
tiga tahun, mengalami penurunan pada tahun 2015 sebesar Rp 61.600.947,00. 
Kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2016 sebesar Rp 33.759.371,00. Pada 
modal sendiri Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur 
mengalami kenaikan selama tiga tahun. 
Rasio yang dihasilkan pada tahun 2014 adalah sebesar 1,28%, kemudian pada 
tahun 2015 dan 2016 menghasilkan nilai yang sama yaitu sebesar 0,86%. Rasio 
yang dihasilkan menunjukkan hasil kurang dari 3%, dan hal tersebut 
menunjukkan nilai dan skor yang kurang maksimal dimana nilai yang dihasilkan 
sebesar 25 dengan skor 0,75. Hal tersebut mengindikasikan bahwa koperasi belum 
dapat menghasilkan SHU untuk anggota dalam nilai yang cukup besar 
dibandingkan dengan besarnya modal sendiri yang dihasilkan oleh koperasi. 
c. Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan 
Rasio kemandirian operasional pelayanan merupakan rasio yang 








Be ban  Usaha +Beban  Perkoperasian
 × 100% 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
Tabel 4.17 













2014 11.792.864.622 11.745.128.489 100,41% 100 4% 4,00 
2015 14.033.157.570 13.394.202.618 104,77% 100 4% 4,00 
2016 15.160.752.381 14.605.968.886 103,80% 100 4% 4,00 
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pengurus dan Hasil Pengawasan Pengawas Kopwan SU 
Setia Budi Wanita Tahun Buku 2014-2016 
Berdasarkan Tabel 4.17 di atas, dapat diketahui hasil perhitungan rasio 
kemandirian operasional pelayanan Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi 
Wanita Jawa Timur selama tahun 2014 hingga 2016. Pada tahun 2014, rasio yang 
dihasilkan sebesar 100,41%, meningkat pada tahun 2015 menjadi sebesar 
104,77%, kemudian menurun pada tahun 2016 menjadi sebesar 103,80%. Karena 
rasio yang dihasilkan pada tiga periode lebih dari 100, maka nilai dan skor yang 
diperoleh bernilai 100 dan 4,00. Rasio yang dihasilkan tersebut mengindikasikan 
bahwa koperasi dapat menghasilkan partisipasi neto yang cukup besar dengan 
beban usaha dan beban perkoperasian yang dikeluarkan oleh koperasi. 
 
4.2.7 Aspek Jatidiri Koperasi 
a. Rasio Partisipasi Bruto 
Rasio partisipasi bruto merupakan rasio yang membandingkan antara 
partisipasi bruto dengan jumlah partisipasi bruto dan pendapatan. Rasio partisipasi 
bruto adalah tingkat kemampuan koperasi dalam melayani anggota, semakin 








Partisipasi  Bruto +Pendapatan
 × 100% 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
Tabel 4.18 















2014 26.993.960.078 26.993.960.078 100,00% 100 7% 7,00 
2015 29.787.390.456 29.787.390.456 100,00% 100 7% 7,00 
2016 31.348.546.394 31.348.546.394 100,00% 100 7% 7,00 
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pengurus dan Hasil Pengawasan Pengawas Kopwan SU 
Setia Budi Wanita Tahun Buku 2014-2016 
 
Pada Tabel 4.18 dapat dilihat bahwa besar rasio partisipasi bruto yang 
diperoleh Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur selama 
tahun 2014 hingga tahun 2016. Rasio yang diperoleh dari tahun 2014 hingga 
tahun 2016 bernilai 100% pada setiap tahunnya, rasio tersebut mencapai nilai 
maksimal dengan nilai 100 dan skor 7,00. Partisipasi bruto dan partisipasi 
bruto+pendapatan mendapat nilai yang sama, karena pendapatan hanya diambil 
dari anggota koperasi. Rasio yang sangat baik tersebut mengindikasikan bahwa 
koperasi memiliki kemampuan yang sangat baik dalam melayani anggotanya. 
b. Rasio Promosi Ekonomi Anggota 
Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) merupakan rasio yang 
membandingkan antara PEA dengan jumlah simpanan pokok dan simpanan wajib. 
Rasio ini mengukur kemampuan koperasi memberikan manfaat efisiensi 
partisipasi dan manfaat efisiensi biaya koperasi dengan simpanan pokok dan 
simpanan wajib, semakin tinggi persentase rasio ini maka semakin baik. 
Rumus = 
PEA
Simpanan  Pokok +Simpanan  Wajib
 × 100% 

















2014 3.410.619.612 18.461.554.588 18,47% 100 3% 3,00 
2015 4.654.777.388 21.973.881.306 21,18% 100 3% 3,00 
2016 5.676.805.209 23.806.983.649 23,85% 100 3% 3,00 
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban Pengurus dan Hasil Pengawasan Pengawas Kopwan SU 
Setia Budi Wanita Tahun Buku 2014-2016 
 
Berdasarkan hasil perhitungan Tabel 4.19 dapat dilihat bahwa nilai PEA, 
simpanan pokok + simpanan wajib dan rasio promosi ekonomi anggota 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Nilai PEA pada tahun 2014 sebesar Rp 
3.410.619.612,00 , kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2015 menjadi Rp 
4.654.777.388 , dan pada tahun 2016 mengalami kenaikan kembali menjadi Rp 
5.676.805.209. Nilai simpanan pokok + simpanan wajib juga mengalami kenaikan 
setiap tahunnya, secara berturut-turut nilainya dari tahun 2014 hingga tahun 2016 
adalah Rp 18.461.554.588,00 , Rp 21.973.881.306 dan Rp 23.806.983.649,00. 
Nilai rasio pada tahun 2014 sebesar 18,47%, kemudian meningkat pada tahun 
2015 menjadi 21,18%, dan meningkat kembali pada tahun 2016 menjadi 23,85%. 
Nilai rasio yang lebih besar dari 10% membuat Koperasi Wanita Serba Usaha 
Setia Budi Wanita Jawa Timur mendapat nilai 100 dan 3,00 untuk setiap 
tahunnya. Hal ini mengindikasikan bahwa kesejahteraan anggota Koperasi Wanita 
Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur adalah sangat baik. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tersebut, didapatkan skor pada 
setiap rasio. Rekapitulasi rasio-rasio yang terdapat dalam aspek-aspek tersebut 







Rekapitulasi Hasil Perhitungan Skor Aspek-Aspek Penilaian Kesehatan 
Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur 




2014 2015 2016 
1. Aspek Permodalan     
 a. Rasio Modal Sendiri terhadap 
Total Asset 
3,00 6,00 6,00 6,00 
 b. Rasio Modal Sendiri terhadap 
Pinjaman Diberikan yang 
Berisiko 
3,00 3,60 3,60 6,00 
 c. Rasio Kecukupan Modal Sendiri 3,00 3,00 3,00 3,00 
2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif     
 a. Rasio Volume Pinjaman pada 
anggota terhadap Volume 
Pinjaman Diberikan 
10,00 10,00 10,00 10,00 
 b. Rasio Risiko Pinjaman 
Bermasalah terhadap Pinjaman 
yang diberikan 
5,00 5,00 5,00 5,00 
 c. Rasio Cadangan Risiko terhadap 
Pinjaman Bermasalah 
5,00 5,00 5,00 5,00 
 d. Rasio Pinjaman yang berisiko 
terhadap pinjaman yang 
diberikan 
1,25 1,25 1,25 5,00 
3. Aspek Manajemen     
 a. Manajemen Umum 3,00 3,00 3,00 3,00 
 b. Kelembagaan 3,00 3,00 3,00 3,00 
 c. Manajemen Permodalan 3,00 3,00 3,00 3,00 
 d. Manajemen Aktiva 1,80 1,80 1,80 3,00 
 e. Manajemen Likuiditas 3,00 3,00 3,00 3,00 
4. Aspek Efisiensi     
 a. Rasio Beban Operasi Anggota 
terhadap Partisipasi Bruto 
4,00 4,00 4,00 4,00 
 b. Rasio Beban Usaha terhadap 
SHU Kotor 
1,00 1,00 1,00 4,00 








Tabel 4.20 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Skor Aspek-Aspek Penilaian 
Kesehatan Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur 
Lanjutan 




2014 2015 2016 
5. Aspek Likuiditas     
 a. Rasio Kas 2,50 2,50 2,50 10,00 
 b. Rasio Pinjaman yang diberikan 
terhadap Dana yang diterima 
5,00 5,00 3,75 5,00 
6. Aspek Kemandirian dan 
Pertumbuhan 
    
 a. Rasio Rentabilitas Asset 0,75 0,75 0,75 3,00 
 b. Rasio Rentabilitas Modal 
Sendiri 
0,75 0,75 0,75 3,00 
 c. Rasio Kemandirian Operasional 
Pelayanan 
4,00 4,00 4,00 4,00 
7. Aspek Jatidiri Koperasi     
 a. Rasio Partisipasi Bruto 7,00 7,00 7,00 7,00 
 b. Rasio Promosi Ekonomi 
Anggota (PEA) 
3,00 3,00 3,00 3,00 
Jumlah 74,05 77,65 76,40 100,00 
Sumber : Data Diolah (2017) 
 
 Pada Tabel 4.20 dapat diketahui rekapitulasi skor pada aspek-aspek 
penilaian kesehatan Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur 
pada periode 2014-2016. Berdasarkan penetapan predikat tingkat kesehatan KSP 
dan USP pada Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 pada Tabel 
4.21, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada tiga periode berturut-turut Koperasi 
Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur mendapat predikat “CUKUP 
SEHAT” dengan skor berturut-turut dari tahun 2014 hingga tahun 2016 yaitu 









Penetapan Predikat Tingkat Kesehatan KSP dan USP 
SKOR PREDIKAT 
80 ≤ X < 100 SEHAT 
60 ≤ X < 80 CUKUP SEHAT 
40 ≤ X < 60 KURANG SEHAT 
20 ≤ X < 40 TIDAK SEHAT 
        X < 20 SANGAT TIDAK SEHAT 
Sumber : Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
 
4.3 Pembahasan 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah diuraikan mengenai aspek-aspek 
penilaian kesehatan Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur 
selama periode 2014-2016 yang berpedoman pada Peraturan Menteri Negara 
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor 14/Per/M.KUKM/XII/2009 
tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan 
Pinjam Koperasi, predikat yang diperoleh adalah “CUKUP SEHAT”. Jika dilihat 
dari predikat yang sudah cukup bagus hal tersebut menunjukkan bahwa Koperasi 
Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur menunjukkan bahwa 
beberapa aspek sudah baik walaupun masih terdapat beberapa aspek yang 
mendapatkan nilai dan skor kurang maksimal. 
 
4.3.1 Aspek Permodalan 
Pada aspek permodalan, Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita 
Jawa Timur sudah menunjukkan kondisi yang cukup baik, terutama pada rasio 








a) Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, rasio modal sendiri terhadap 
total aset mendapatkan hasil yang cukup baik, dengan mendapat skor 3,00 pada 
tahun 2014 dengan rasio sebesar 38,47% dan skor maksimal 6,00 pada tahun 2015 
dengan rasio sebesar 42,47% dan rasio sebesar 44,85% pada tahun 2016. 
Peningkatan yang terjadi pada rasio modal sendiri terhadap total aset 
disebabkan oleh persentase kenaikan modal sendiri lebih tinggi dibandingkan 
dengan persentase kenaikan total aset. Kenaikan modal sendiri dipengaruhi oleh 
meningkatnya jumlah simpanan pokok, simpanan wajib, donasi, dan cadangan 
koperasi. Untuk kenaikan total aset dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah kas 
dan setara kas, piutang usaha, dan aset lain-lain. Modal sendiri dapat 
mencerminkan tingkat kepercayaan anggota terhadap koperasi, namun kenaikan 
jumlah modal sendiri yang terlalu besar dibandingkan total aset tidak terlalu baik 
bagi kesehatan koperasi. Sebaiknya persentase kenaikan modal sendiri dapat 
seimbang dengan persentase kenaikan total aset koperasi, yaitu dengan cara 
menggunakan modal sendiri koperasi untuk mendukung kegiatan koperasi 
sehingga dapat menambah jumlah pemasukan koperasi. Untuk meningkatkan 
rasio modal sendiri terhadap total aset perlu meningkatkan jumlah modal sendiri, 
dengan cara meningkatkan kredibilitas koperasi dan mensosialisasikan produk 
simpanan yang dimiliki koperasi. 
Rasio yang dimilki oleh Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita 
Jawa Timur berada pada rentang 40%-60%, dimana hal tersebut menunjukkan 






b) Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman Diberikan yang Berisiko 
Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko Koperasi 
Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur pada tiga periode tidak 
mendapatkan hasil yang maksimal. Walaupun terjadi peningkatan pada modal 
sendiri dan pinjaman diberikan yang berisiko yang mengakibatkan meningkatnya 
rasio namun nilai rasio yang dihasilkan tidak menghasilkan nilai yang maksimal. 
Persentase untuk masing-masing tahun adalah, pada tahun 2014 sebesar 54,99% 
dengan nilai 50 dan skor 3,00, kemudian meningkat pada tahun 2015 sebesar 
7,43% menjadi 62,42% dengan nilai 60 dan skor 3,60, kemudian meningkat 
kembali pada tahun 2016 sebesar 5,09% dengan nilai 60 dan skor 3,60.  
Rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko tidak 
mendapatkan skor yang maksimal karena jumlah pinjaman diberikan berisiko 
yang lebih besar daripada modal sendiri yang dimiliki oleh koperasi. Pinjaman 
diberikan yang berisiko yang dimiliki koperasi cukup besar dikarenakan oleh 
semua pinjaman yang diberikan oleh koperasi merupakan pinjaman yang berisiko. 
Semua pinjaman pada Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa 
Timur tersebut merupakan pinjaman berisiko karena koperasi tidak menggunakan 
agunan untuk pinjaman yang diberikan pada anggotanya, sebaliknya koperasi 
menerapkan sistem tanggung renteng pada setiap pinjaman yang diberikan. 
Rata-rata rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko 
Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur yang didapat pada 
tahun 2014 hingga tahun 2016 sebesar 61,64% hal tersebut mengindikasikan 
bahwa kondisi koperasi pada rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan 





M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009, semakin tinggi nilai rasio yang 
diperoleh maka semakin sehat koperasi tersebut. Nilai tertinggi diperoleh jika 
nilai rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko sebesar 100% 
atau lebih. Dengan kata lain, koperasi dinyatakan sehat apabila seluruh pinjaman 
didanai oleh modal sendiri. Namun, hal tersebut belum dapat dicapai karena 
modal sendiri yang belum memadai dan pinjaman yang diberikan juga masih 
didanai oleh dana dari pihak luar. Untuk meningkatkan rasio ini, koperasi dapat 
mengoptimalkan sistem tanggung renteng yang telah diterapkan koperasi dan 
memberi pengertian kepada anggota tentang pelunasan kredit dan meningkatkan 
tanggung jawab. 
c) Rasio Kecukupan Modal Sendiri 
Menurut Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 rasio 
kecukupan modal sendiri mandapatkan nilai 100 apabila rasio lebih dari 8%. 
Rasio kecukupan modal sendiri Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita 
Jawa Timur berada jauh di atas 8% dan terus meningkat selama tiga periode 
sehingga mendapat nilai maksimal dan dikategorikan memiliki rasio kecukupan 
modal yang baik. 
Rasio kecukupan modal sendiri menghitung perbandingan antara modal 
sendiri tertimbang dengan ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko). Modal 
tertimbang adalah jumlah dari hasil kali setiap komponen modal koperasi yang 
terdapat pada neraca dengan bobot pengakuan risiko. ATMR adalah jumlah dari 
hasil kali setiap komponen aktiva koperasi yang terdapat pada neraca dengan 





Rasio kecukupan modal sendiri pada tahun 2014 adalah sebesar 81,31%, 
mengalami peningkatan pada tahun 2015 menjadi 83,58%, kemudian mengalami 
peningkatan kembali pada tahun 2016 menjadi 89,11%. Rasio kecukupan modal 
sendiri yang mengalami peningkatan setiap tahunnya tersebut mendapat nilai dan 
skor yang sama setiap tahunnya, yaitu nilai 100 dengan skor 3,00. Jika dilihat dari 
skor maksimal yang didapat koperasi pada rasio ini dan peningkatan rasio setiap 
tahunnya, hal tersebut mengindikasikan bahwa koperasi mampu mencukupi 
kegiatannya dengan perolehan modal sendiri yang cukup besar. Koperasi dapat 
mempertahankan rasio ini dengan cara menjaga keseimbangan modal sendiri 
dalam komposisi ATMR dan menggunakan modal sendiri dengan efektif dan 
efisien. 
 
4.3.2 Aspek Kualitas Aktiva Produktif 
Aspek kualitas aktiva produktif adalah kekayaan koperasi yang 
mendatangkan penghasilan bagi koperasi yang bersangkutan. Aspek kualitas 
aktiva produktif Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur 
secara keseluruhan mendapat skor yang maksimal, kecuali rasio pinjaman yang 
berisiko terhadap pinjaman yang diberikan tidak mendapatkan nilai yang 
maksimal. Namun secara keseluruhan dalam penilaian aspek kualitas aktiva 
produktif  cukup bagus dan mengindikasikan bahwa tingkat kemungkinan 







a) Rasio Volume Pinjaman pada Anggota terhadap Volume Pinjaman 
Diberikan 
Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman diberikan 
selama tiga periode berturut-turut dari tahun 2014 hingga tahun mendapat nilai 
100 dan skor 10,00, yang merupakan skor maksimal dengan rasio 100%. Nilai 
rasio tersebut menunjukkan hasil yang sangat baik, karena rasio volume pinjaman 
diberikan terhadap volume pinjaman diberikan mendapat nilai maksimal dan 
mengindikasikan kondisi yang sangat baik jika rasio yang dihasilkan lebih dari 
75%. 
Nominal volume pinjaman pada anggota dan volume pinjaman yang 
diberikan pada Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita mempunyai 
besar yang sama hal tersebut dikarenakan koperasi hanya memberikan pinjaman 
pada anggota koperasi. Nilai rasio yang dihasilkan sebesar 100% mengindikasikan 
bahwa pinjaman yang diberikan kepada anggota oleh koperasi sama dengan total 
pinjaman yang diberikan. Koperasi dapat mempertahankan pinjaman koperasi 
yang cukup besar dengan menambah produk pinjaman yang terdapat pada 
koperasi dan meningkatkan pelayanan terhadap anggota. 
b) Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah terhadap Pinjaman Diberikan 
Rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman diberikan Koperasi 
Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur menghasilkan skor yang 
maksimal dan mengindikasikan kondisi yang sangat baik. Pada tahun 2014 hingga 
tahun 2016 menghasilkan rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman 





Jumlah pinjaman yang diberikan Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi 
Wanita Jawa Timur meningkat setiap tahunnya selama tahun 2014 hingga tahun 
2016. Sedangkan untuk pinjaman bermasalah koperasi adalah tidak ada. Hal 
tersebut karena kebijakan koperasi yang menggunakan sistem tanggung renteng. 
Sistem tanggung renteng tersebut adalah tanggung jawab bersama diantara 
anggota disuatu kelompok atas segala kewajiban mereka terhadap koperasi. 
Sistem tersebut, yaitu bila terdapat anggota dalam kelompok yang belum bisa 
mengangsur cicilan, maka anggota lain dalam kelompok menanggung angsuran 
cicilan tersebut. Oleh karena hal tersebut, angsuran pinjaman anggota tidak ada 
yang bermasalah. Selain hal tersebut, Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi 
Wanita Jawa Timur juga mengasuransikan pinjaman anggotanya. Sehingga misal, 
apabila terdapat anggota yang meninggal namun masih memiliki tanggungan 
cicilan, maka pinjaman tersebut akan diganti oleh daperta. 
Untuk mempertahankan rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap pinjaman 
bermasalah tersebut, koperasi dapat mengontrol pelunasan pinjaman yang 
diberikan, dengan melakukan pertemuan kelompok setiap bulan untuk melihat 
keaktifan anggota membayar pinjamannya. 
c) Rasio Cadangan Risiko terhadap Pinjaman Bermasalah 
Rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah periode 2014 hingga 
2016 Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur bernilai ∞ (tak 
terhingga). Hal tersebut terjadi karena tidak ada pinjaman bermasalah pada 
periode tersebut. Jumlah cadangan risiko pada tahun 2014 sebesar Rp 
666.025.766,00, meningkat pada tahun 2015 menjadi Rp 1.122.228.862,00, dan 





yang maksimal pada rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah rasio 
harus berada pada rentang 90%-100%. Peneliti memberikan nilai maksimal pada 
rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah Koperasi Wanita Serba 
Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur, karena rasio ini menggambarkan kondisi 
yang bagus ketika volume cadangan risiko lebih besar daripada pinjaman 
bermasalah. Oleh karena itu, rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah 
mendapat nilai dan skor maksimal yaitu 5,00. Koperasi dapat mempertahankan 
rasio ini dengan cara mengontrol pinjaman yang diberikan, dengan melakukan 
pertemuan kelompok setiap bulan sehingga tidak terdapat pinjaman bermasalah. 
d) Rasio Pinjaman yang Berisiko terhadap Pinjaman yang Diberikan 
Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan Koperasi 
Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur pada periode 2014 hingga 
2016 adalah sebesar 100%. Rasio ini tidak mendapat skor yang maksimal, namun 
mendapatkan nilai dan skor minimal dengan nilai 25 dan skor 1,25. Sedangkan 
untuk mendapat skor yang maksimal, besar rasio pinjaman yang berisiko terhadap 
pinjaman yang diberikan harus lebih kecil dari 21%. 
Hal tersebut dikarenakan semua pinjaman pada Koperasi Wanita Serba Usaha 
Setia Budi Wanita Jawa Timur merupakan pinjaman berisiko tanpa agunan. 
Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur menganut sistem 
tanggung renteng yang apabila anggota ingin mengajukan pinjaman, melalui 
persetujuan setiap anggota pada anggota kelompoknya untuk tanggung jawab 
bersama apabila anggota yang mempunyai cicilan tidak bisa melunasi 
pinjamannya. Rasio yang diperoleh Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi 





baik. Koperasi dapat mengurangi pinjaman yang berisiko dengan cara 
memberikan agunan untuk pinjaman yang memiliki nominal sangat besar untuk 
memperbaiki rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan. 
 
4.3.3 Aspek Manajemen 
Penilaian aspek manajemen Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi 
Wanita Jawa Timur didasarkan pada hasil jawaban pertanyaan komponen 
manajemen secara keseluruhan yang telah terlampir pada pedoman Peraturan 
M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009. Secara keseluruhan, kondisi aspek 
manajemen Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur 
menunjukkan kondisi yang baik. Pada komponen manajemen umum, 
kelembagaan, manajemen permodalan, dan manajemen likuiditas mendapatkan 
skor yang maksimal dengan skor 3,00. Sedangkan hanya pada manajemen aktiva 
tidak mendapat skor yang maksimal dengan skor 1,80. Nilai akhir keseluruhan 
yang diperoleh setiap tahunnya menunjukkan nilai sebesar 13,80. 
Skor manajemen aktiva yang mendapat nilai tidak maksimal disebabkan 
oleh pertanyaan mengenai komponen agunan dan penghapusan pinjaman 
bermasalah. Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur tidak 
mempunyai kebijakan mengenai agunan karena pinjaman yang diberikan tidak 
menggunakan agunan, begitu pula dengan tidak memiliki kebijakan penghapusan 
pinjaman bermasalah karena koperasi tidak mempunyai pinjaman bermasalah 







4.3.4 Aspek Efisiensi 
Rasio-rasio pada aspek efisiensi menggambarkan sampai seberapa besar 
KSP/USP koperasi mampu memberikan pelayanan yang efisien kepada 
anggotanya dari penggunaan aset yang dimilikinya. Secara keseluruhan, aspek 
efisiensi Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur 
menunjukkan kondisi yang cukup baik, karena rasio beban usaha terhadap SHU 
kotor tidak memperoleh hasil yang maksimal. 
a) Rasio Beban Operasi Anggota terhadap Partisipasi Bruto 
Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi anggota Koperasi Wanita 
Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur selama tiga periode dari tahun 2014 
hingga 2016 mendapatkan skor yang maksimal yaitu 4,00. Menurut pedoman 
Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009, rasio beban operasi anggota 
terhadap partisipasi bruto akan mendapat skor maksimal jika rasio berada pada 
rentang 0%-90%. 
Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto merupakan rasio yang 
membandingkan antara beban operasi anggota dengan partisipasi bruto. 
Partisipasi bruto adalah kontribusi anggota kepada koperasi sebagai imbalan atas 
penyerahan barang dan jasa kepada anggota, yang mencakup harga pokok dan 
partisipasi neto. Dengan kata lain, partisipasi bruto adalah nilai total penjualan 
produk koperasi, baik berupa barang maupun jasa, kepada anggota koperasi. 
Selama periode 2014-2016 terjadi peningkatan pada beban operasi anggota dan 
partisipasi bruto. 
Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto Koperasi Wanita 





43,51%. Kemudian meningkat pada tahun 2015 menjadi 44,97%, dan meningkat 
kembali pada tahun 2016 menjadi 46,59%. Koperasi Wanita Serba Usaha Setia 
Budi Wanita Jawa Timur mendapat nilai dan skor maksimal dengan rasio berada 
pada rentang 0%-90%, dan mendapatkan nilai 100 dan skor 4,00. Skor yang 
diperoleh menunjukkan Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa 
Timur mampu mempertahankan kinerjanya berdasarkan rasio beban operasi 
anggota terhadap partisipasi bruto. 
b) Rasio Beban Usaha terhadap SHU Kotor 
Rasio beban usaha terhadap SHU kotor Koperasi Wanita Serba Usaha Setia 
Budi Wanita Jawa Timur menunjukkan hasil yang tidak cukup baik, selama tiga 
tahun periode skor yang didapat belum maksimal. Pada tahun 2014 rasio yang 
dihasilkan adalah sebesar 99,60%, kemudian mengalami penurunan pada tahun 
2015 menjadi sebesar 95,45%, kemudian pada tahun 2016 mengalami kenaikan 
menjadi sebesar 96,34%. Nilai yang didapat adalah 25 dengan skor 1,00. Skor 
yang didapat belum maksimal, karena skor maksimal akan didapat apabila rasio 
yang dihasilkan berada pada rentang 0%-40%. 
Dari hasil rasio beban usaha terhadap SHU kotor yang didapat, rasio pada 
tahun 2015 merupakan tahun yang terbaik dibandingkan tahun 2014 maupun 
2016. Hal ini dikarenakan semakin kecil nilai rasio yang dihasilkan, maka 
semakin baik karena mengindikasikan semakin kecil pula beban usaha terhadap 
SHU kotor koperasi. Koperasi perlu memperbaiki pencapaian rasio beban usaha 
terhadap usaha kotor dengan meningkatkan SHU dan menekan beban usaha. 





mempromosikan produk simpanan dan pinjaman koperasi, serta mengefisiensikan 
beban penjualan dan beban operasional koperasi. 
c) Rasio Efisiensi Pelayanan 
Rasio efisiensi pelayanan Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita 
Jawa Timur yang diperoleh sangat baik, dengan rasio pada tahun 2014 adalah 
sebesar 1,76%, kemudian pada tahun 2015 meningkat menjadi sebesar 2,31%, dan 
selanjutnya meningkat kembali pada tahun 2016 menjadi 2,50%. Walaupun rasio 
yang dihasilkan meningkat setiap tahunnya, namun rasio yang dihasilkan tidak 
melebihi 5% sehingga hal tersebut masih sangat baik dengan mendapat nilai 100 
dengan skor 2,00. 
Rasio efisiensi pelayanan yang makasimal ini dibuktikan dengan jumlah 
biaya karyawan yang dikeluarkan lebih kecil daripada volume pinjaman yang 
diberikan. Meskipun biaya karyawan meningkat setiap tahunnya, hal tersebut 
tidak mempengaruhi perhitungan rasio karena persentase peningkatan volume 
pinjaman jauh lebih besar daripada persentase peningkatan biaya karyawan. 
 
4.3.5 Aspek Likuiditas 
Aspek likuiditas merupakan aspek yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan koperasi untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio 
untuk menghitung aspek likuiditas Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi 
Wanita Jawa Timur menunjukkan hasil yang cukup baik, karena terdapat beberapa 







a) Rasio Kas 
Rasio kas akan mendapatkan skor maksimal apabila besar rasio yang 
dihasilkan berada pada rentang 10%-15%. Rasio kas Koperasi Wanita Serba 
Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur pada tahun 2014 adalah sebesar 20,90%, 
kemudian meningkat pada tahun 2015 sebesar 0,55% menjadi 21,45%, kemudian 
meningkat kembali pada tahun 2016 sebesar 8,30% menjadi 29,75%. Dari hasil 
rasio tersebut diperoleh nilai 25 dan skor 2,5. 
Kas dan bank yang berisikan dana berupa kas, dana bank, dan dana deposito 
yang dapat dicairkan ketika dibutuhkan, serta kewajiban lancar mengalami 
kenaikan selama tiga tahun periode penelitian, namun kenaikan pada kas dan bank 
belum dapat memenuhi kewajiban lancar koperasi yang juga turut meningkat. 
Dalam pembiayaan koperasi terdapat kebijakan yang perlu diperbaiki, yaitu 
besarnya kewajiban lancar koperasi untuk membiayai kegiatan operasi koperasi. 
Besarnya kewajiban lancar tersebut, tidak dapat diimbangi oleh besarnya kas dan 
bank yang dimiliki koperasi. Koperasi perlu mengurangi kewajiban lancar yang 
dimiliki untuk membiayai kegiatan operasinya, koperasi dapat meningkatkan 
modal sendiri koperasi untuk membiayai kegiatan operasi. Sehingga kegiatan 
operasi koperasi dibiyai oleh modal sendiri koperasi dan bukan dari modal 
pinjaman. Koperasi mengurangi kewajiban lancarnya akan membuat kas dan bank 
yang dimiliki koperasi dialihkan untuk memenuhi dana kegiatan operasi sehari-
hari koperasi. 
Koperasi mengurangi kewajiban lancarnya akan membantu untuk mengurangi 
beban yang dimiliki koperasi sehingga dana yang dimiliki koperasi akan dapat 





operasinya, dengan meningkatkan modal sendiri pada simpanan pokok, simpanan 
wajib, dan simpanan berjangka koperasi. 
b) Rasio Pinjaman yang Diberikan terhadap Dana yang Diterima 
Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima merupakan rasio 
yang membandingkan antara pinjaman yang diberikan dengan dana yang diterima. 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kecukupan pinjaman yang diberikan 
terhadap pemenuhan dana yang diterima. Jika dana yang diterima lebih besar 
daripada jumlah pinjaman, maka koperasi memiliki kemudahan dalam 
memberikan pinjaman, begitu pula sebaliknya. Skor maksimal diperoleh apabila 
rasio yang dihasilkan berada pada rentang 80%-90%. 
Rasio pinjaman diberikan terhadap dana yang diterima pada tahun 2014 
sebesar 88,55%, kemudian mengalami penurunan pada tahun 2015 menjadi 
83,21%, dan mengalami penurunan kembali pada tahun 2016 menjadi 74,97%. 
Dapat dilihat bahwa rasio pinjaman diberikan terhadap dana yang diterima 
mengalami penurunan selama tiga tahun, sehingga pada tahun 2014 dan 2015 
mendapatkan skor maksimal 5,00, sedangkan pada tahun 2016 tidak mendapatkan 
skor maksimal dengan mendapatkan skor 3,75. Walaupun pinjaman yang 
diberikan dan dana yang diterima sama-sama meningkat, namun persentase 
peningkatan pinjaman yang diberikan lebih kecil daripada kenaikan dana yang 
diterima sehingga menyebabkan perubahan pada rasio pinjaman diberikan 
terhadap dana yang diterima. Nilai rasio yang dihasilkan mendapat skor yang 
maksimal namun mengalami penurunan pada setiap tahunnya mengindikasikan 
bahwa koperasi mengalami sedikit kesulitasn untuk mendanai pinjaman yang 





mempertahankan rasio ini dengan meningkatkan pendapatan koperasi, yaitu 
dengan cara meningkatkan penjualan koperasi unit simpan pinjam koperasi 
kepada anggota. 
 
4.3.6 Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan 
Aspek kemandirian dan pertumbuhan merupakan aspek yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan Koperasi Simpan Pinjam atau Unit Simpan Pinjam 
Koperasi dalam menghasilkan atau memberikan SHU terhadap aset dan 
permodalannya. Aspek kemandirian dan pertumbuhan Koperasi Wanita Serba 
Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur menunjukkan hasil yang kurang baik, hal 
tersebut dikarenakan oleh dari tiga rasio untuk menilai aspek kemandirian dan 
pertumbuhan, hanya rasio kemandirian operasional pelayanan mendapatkan skor 
yang maksimal. Sedangkan rasio rentabilitas aset dan rasio rentabilitas modal 
sendiri tidak mendapatkan skor yang maksimal. 
a) Rasio Rentabilitas Aset 
Hasil perhitungan rasio rentabilitas aset Koperasi Wanita Serba Usaha Setia 
Budi Wanita Jawa Timur dalam tiga tahun terakhir menunjukkan hasil yang tidak 
baik. Pada tahun 2014 rasio yang dihasilkan adalah sebesar 0,39%, kemudian 
meningkat pada tahun 2015 menjadi 1,03%, namun menurun pada tahun 2016 
menjadi 1,01%. Rasio yang dihasilkan tersebut mendapat nilai dan skor paling 
rendah yaitu nilai 25 dan skor 0,75. Hal tersebut disebabkan rasio rentabilitas aset 
yang dihasilkan lebih kecil dari 5%. Sedangkan untuk mendapat skor maksimal 





Rasio rentabilitas aset pada tahun 2015 merupakan nilai rasio yang paling 
baik di antara rasio yang dihasilkan pada tiga tahun terakhir. Hal tersebut dapat 
dilihat bahwa rasio rentabilitas aset pada tahun 2015 lebih besar daripada rasio 
rentabilitas aset pada tahun 2104 dan 2016. Penurunan yang terjadi pada tahun 
2016 disebabkan oleh persentase kenaikan SHU pada yang lebih kecil daripada 
persentase kenaikan total aset. Hal tersebut juga dapat dilihat bahwa besar 
nominal SHU sangat jauh lebih kecil daripada besar nominal total aset. Nilai rasio 
rentabilitas aset yang dihasilkan tersebut mengindikasikan bahwa koperasi belum 
efisien dalam melaksanakan operasi sehari-hari dengan jumlah aset yang dimiliki 
oleh koperasi. 
b) Rasio Rentabilitas Modal Sendiri 
Rasio rentabilitas modal sendiri Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi 
Wanita Jawa Timur yang dihasilkan selama tiga tahun terakhir menunjukkan hasil 
yang tidak baik. Rasio rentabilitas modal sendiri pada tahun 2014 sebesar 1,28%, 
kemudian mengalami penurunan pada tahun 2015 menjadi sebesar 0,86%, dan 
mendapatkan hasil rasio yang sama pada tahun 2016 yaitu 0,86%. Rasio yang 
dihasilkan mendapatkan nilai dan skor paling rendah yaitu nilai 25 dan skor 0,75, 
hal tersebut disebabkan karena rasio yang dihasilkan lebih kecil dari 3%. 
Sedangkan untuk mendapatkan skor yang maksimal, rasio yang dihasilkan harus 
lebih besar dari 5%. 
Penurunan nilai rasio yang dihasilkan disebabkan oleh terjadinya penurunan 
pada SHU bagian anggota Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa 
Timur, SHU bagian anggota mengalami fluktuasi selama tiga tahun, mengalami 





kenaikan pada tahun 2016 sebesar Rp 33.759.371,00. Sedangkan pada modal 
sendiri Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur mengalami 
kenaikan selama tiga tahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa SHU bagian 
anggota yang dihasilkan dari sejumlah modal sendiri yang dimiliki masih sangat 
kurang, sehingga perlu adanya peninjauan kembali terhadap besarnya jasa 
simpanan dan jasa pinjaman. 
c) Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan 
Rasio kemandirian operasional pelayanan Koperasi Wanita Serba Usaha Setia 
Budi Wanita Jawa Timur yang dihasilkan menunjukkan hasil yang sangat baik. 
Rasio kemandirian dan operasional pelayanan Koperasi Wanita Serba Usaha Setia 
Budi Wanita Jawa Timur pada tahun 2014 sebesar 100,41%, pada tahun 2015 
meningkat sebesar 4,36% menjadi 104, 77%, dan pada tahun 2016 terjadi 
penurunan menjadi 103,80%. Selama tiga tahun periode, rasio kemandirian 
operasional pelayanan Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa 
Timur mendapatkan skor maksimal yaitu 4,00. Hal tersebut dikarenakan rasio 
akan mendapat skor maksimal apabila rasio yang dihasilkan lebih dari 100%. 
Penurunan yang terjadi pada tahun 2016 disebabkan oleh persentase kenaikan 
beban usaha + beban perkoperasian yang lebih besar daripada persentase kenaikan 
partisipasi neto. 
Skor maksimal yang diperoleh pada rasio kemandirian operasional pelayanan 
mengindikasikan kecukupan partisipasi neto terhadap pemenuhan seluruh beban 
koperasi sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rasio yang dihasilkan 
lebih dari 100%, menunjukkan bahwa partisipasi neto lebih besar daripada jumlah 






4.3.7 Aspek Jatidiri Koperasi 
Koperasi dapat dikatakan sehat dan kuat jika koperasi tersebut secara 
konsisten menerapkan jatidiri koperasi dalam segala aspek dan bidang kegiatan 
operasionalnya. Jatidiri koperasi sendiri, terdiri dari nilai-nilai dan prinsip-prinsip 
koperasi, merupakan karakteristik khusus yang dimiliki koperasi dan tidak 
dimiliki oleh lembaga ekonomi lainnya. 
Koperasi berdasarkan nilai-nilai swadaya (menolong diri sendiri), tanggung 
jawab sendiri, demokrasi, kebersamaan, keadilan, dan kesetiakawanan. Prinsip-
prinsip koperasi adalah pedoman yang digunakan oleh koperasi untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut dalam praktik. Prinsip-prinsip koperasi yaitu : 
(1) Keanggotaan sukarela dan terbuka, terbuka bagi semua orang yang mampu 
menggunakan jasa perkumpulan dan bersedia menerima tanggunga jawab 
keanggotaan, tanpa diskriminasi gender, sosial, rasial, politik dan agama; (2) 
Pengendalian oleh anggota-anggota secara demokratis, dikendalikan oleh para 
anggota yang secara aktif berpartisipasi dan menetapkan kebijakan perkumpulan 
dan pengambilan keputusan; (3) Partisipasi Ekonomi Anggota, anggota 
memberikan kontribusi modal secara adil dan mengendalikan modal koperasi 
tersebut secara demokratis, anggota menerima SHU proporsional sesuai dengan 
partisipasinya; (4) Otonomi dan independensi, koperasi mempunyai kemerdekaan 
dalam mengambil keputusan; (5) Pendidikan, pelatihan, dan informasi, koperasi 
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi pengurus, staf karyawan, dan 
anggotanya serta koperasi menginformasikan kegiatannya kepada masyarakat 





mempunyai hubungan baik dengan sesama koperasi, oerganisasi ekonomi lain, 
koperasi induk dan pemerintah; (7) Kepedulian terhadap masyarakat, koperasi 
melakukan kegiatan sosial bagi pembangunan masyarakat. 
Aspek jatidiri koperasi pada Peraturan M.KUKM No. 
14/Per/M.KUKM/XII/2009 berfokus pada penilaian prinsip koperasi Partisipasi 
Ekonomi Anggota, dimana penilaian tersebut dilihat pada sumber kekuatan 
ekonomi koperasi. 
Aspek jatidiri koperasi merupakan aspek yang digunakan untuk mengukur 
keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuannya, yaitu mempromosikan ekonomi 
anggota. Pada aspek jatidiri koperasi, Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi 
Wanita Jawa Timur menunjukkan kondisi yang sangat baik dengan mendapatkan 
skor maksimal pada rasio partisipasi bruto dan rasio promosi ekonomi anggota 
(PEA). 
a) Rasio Partisipasi Bruto 
Rasio partisipasi bruto adalah tingkat kemampuan koperasi dalam melayani 
anggota, dimana semakin tinggi/besar persentasenya semakin baik. Rasio 
partisipasi bruto Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur 
mendapatkan nilai dan skor yang maksimal. Skor maksimal rasio partisipasi bruto 
didapat apabila nilai rasio lebih besar dari 75%. 
Nilai rasio yang diperoleh selama tiga tahun periode menunjukkan nilai yang 
sama yaitu 100%, dimana rasio partisipasi mendapat nilai 100 dan skor 7,00. Nilai 
rasio partisipasi bruto yang dihasilkan tersebut disebabkan oleh pendapatan yang 
dihasilkan berasal dari anggota saja, sehingga nominal partisipasi bruto sama 





Wanita Jawa Timur hanya melayani anggota saja, sehingga pendapatan yang 
diperoleh hanya berasal dari anggota. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
koperasi mampu dalam melayani anggotanya melalui pendapatan yang diterima. 
b) Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA) 
Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) mengukur kemampuan koperasi 
dalam memberikan manfaat efisiensi partisipasi dan manfaat efisiensi biaya 
koperasi dengan simpanan pokok dan simpanan wajib, dimana semakin tinggi 
persentasenya semakin baik. Rasio promosi ekonomi anggota (PEA) Koperasi 
Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur selama tiga tahun periode 
penelitian mendapat nilai dan skor yang maksimal. Rasio promosi ekonomi 
anggota (PEA) mendapat skor maksimal apabila nilai rasio yang dihasilkan lebih 
besar dari 10%. 
Rasio promosi ekonomi anggota Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi 
Wanita Jawa Timur pada tahun 2014 sebesar 18,47%, kemudian meningkat pada 
tahun 2015 sebesar 2,71% menjadi 21,18%, kemudian pada tahun 2016 
meningkat kembali sebesar 2,67% menjadi 23,85%. Nilai rasio yang dihasilkan 
lebih besar dari 10% sehingga mendapat nilai 100 dan skor 3,00. Meningkatnya 
nilai rasio setiap tahunnya disebabkan oleh peningkatan yang terjadi pada PEA 
dan simpanan pokok + simpanan wajib koperasi. Nilai rasio yang tinggi tersebut 
mengindikasikan bahwa Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa 
Timur mampu memberikan manfaat atas partisipasi anggota dan mampu 
memaksimalkan manfaat atas biaya yang telah dikeluarkan. 
Promosi Ekonomi Anggota dihitung dari MEPP ditambah SHU bagian 





manfaat yang bersifat ekonomi yang diperoleh anggota pada saat bertransaksi 
dengan koperasi. MEPP yang didapat oleh anggota Koperasi Wanita Serba Usaha 
Setia Budi Wanita Jawa Timur adalah berupa Bina Sejahtera dan Dana Bhakti 
Anggota, dimana Bina Sejahtera adalah program koperasi untuk anggota yang 
beupa beasiswa bagi putra-putri anggota berpestrasi, santunan rawat inap bagi 
anggota, santunan uang duka bagi anggota dan suami anggota yang meninggal 
dunia. Untuk Dana Bhakti Anggota merupakan manfat ekonomi bagi anggota 
yang meninggal apabila masih mempunyai pinjaman yang belum dilunasi maka 
akan dilunasi menggunakan Dana Bhakti Anggota tersebut. 
 
4.4 Kebijakan, Program dan Tindakan 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menilai tingkat kesehatan unit 
simpan pinjam Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur 
berdasarkan Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 tentang 
Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam 
Koperasi. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa tingkat kesehatan Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi 
Wanita Jawa Timur selama periode 2014 hingga 2016 mendapat predikat 
“CUKUP SEHAT” dengan perolehan jumlah nilai pada tahun 2014 sebesar 74,35, 
kemudian pada tahun 2015 sebesar 77,95, dan pada tahun 2016 sebesar 76,70. 
Dari hasil predikat tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar aspek yang 
dinilai memiliki kinerja yang baik, namun terdapat beberapa aspek yang memiliki 
kinerja yang kurang baik. Sehingga dari skor yang didapat tersebut koperasi 





pada rentang 60≤X<80. Dengan mendapat predikat “CUKUP SEHAT” secara 
keseluruhan, menunjukkan bahwa Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi 
Wanita Jawa Timur belum beroperasi secara maksimal. Oleh karena itu, 
pengawasan perlu diperketat untuk evaluasi dan meningkatkan kinerja Koperasi 
Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur sehingga dapat mencapai 
hasil yang lebih baik. 
Berdasarkan hasil penelitian pada periode 2014 hingga periode 2016 dengan 
berpedoman pada Peraturan M.KUKM No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009, aspek 
yang memperoleh skor sempurna hanya aspek jatidiri koperasi. Aspek jatidiri 
koperasi menggambarkan keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuannya yaitu 
mempromosikan ekonomi anggota. Aspek yang lain juga mendapat skor yang 
cukup baik walaupun kurang maksimal. 
Pada aspek permodalan, skor rasio yang didapat sudah cukup baik. Dari 
ketiga rasio yang terdapat pada aspek permodalan terdapat satu rasio yang tidak 
mendapat skor maksimal yaitu rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan 
yang berisiko dan rasio modal sendiri terhadap total aset tahun 2014. Pada rasio 
modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang berisiko, kondisi tersebut 
disebabkan oleh terus meningkatnya pinjaman yang diberikan namun modal 
sendiri yang dimiliki tidak cukup untuk memenuhi pinjaman tersebut, sehingga 
pinjaman masih didanai oleh pihak luar. 
Pada aspek kualitas aktiva produktif, rasio yang tidak mendapat skor yang 
maksimal adalah rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan. 
Kondisi tersebut disebabkan oleh sama besarnya nilai pinjaman yang berisiko dan 





Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur merupakan pinjaman yang 
berisiko karena pinjaman diberikan tanpa agunan. Sehingga hal tersebut 
mengindikasikan bahwa pinjaman yang berisiko terhadap seluruh pinjaman besar. 
Pada aspek manajemen, komponen yang tidak mendapat skor yang maksimal 
adalah manajemen aktiva. Kondisi tersebut disebabkan karena tidak adanya 
agunan pada pinjaman yang akan dilakukan. Koperasi Wanita Serba Usaha Setia 
Budi Wanita Jawa Timur menganut sistem tanggung renteng yang apabila anggota 
ingin mengajukan pinjaman, melalui persetujuan setiap anggota pada anggota 
kelompoknya untuk tanggung jawab bersama apabila anggota yang mempunyai 
cicilan tidak bisa melunasi pinjamannya. 
Pada aspek efisiensi, rasio yang tidak mendapat skor maksimal adalah rasio 
beban usaha terhadap SHU kotor. Kondisi tersebut disebabkan oleh persentase 
beban usaha yang hampir sama dengan persentase peningkatan SHU kotor, 
sehingga rasio yang dihasilkan cukup besar. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
SHU kotor belum memenuhi kecukupan pada beban usaha. 
Pada aspek likuiditas, rasio yang tidak mendapat skor maksimal adalah rasio 
kas dan rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima pada tahun 
2016. Rasio kas tidak mendapat skor maksimal disebabkan oleh besarnya 
kewajiban lancar yang dimiliki koperasi sedangkan kas + bank, yang berisikan 
dana berupa kas, dana bank, dan dana deposito yang dapat dicairkan ketika 
dibutuhkan. Kas + bank yang dimiliki tersebut tidak mencukupi untuk memenuhi 
kewajiban lancar tersebut. Pada rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang 





kecil daripada kenaikan dana yang diterima sehingga menyebabkan perubahan 
pada rasio pinjaman diberikan terhadap dana yang diterima. 
Pada aspek kemandirian dan pertumbuhan, hanya rasio kemandirian 
operasional pelayanan yang mendapat skor maksimal. Sedangkan rasio 
rentabilitas aset dan rasio rentabilitas modal sendiri tidak mendapatkan skor yang 
maksimal. Pada rasio rentabilitas aset, kondisi tersebut disebabkan oleh persentase 
kenaikan SHU pada yang lebih kecil daripada persentase kenaikan total aset 
begitu juga dengan besar nominal SHU sangat jauh lebih kecil daripada besar 
nominal total aset. Hal tersebut mengindikasikan bahwa koperasi belum efisien 
dalam melaksanakan operasi sehari-hari dengan jumlah aset yang dimiliki oleh 
koperasi. Pada rasio rentabilitas modal sendiri, kondisi tersebut disebabkan oleh  
penurunan pada SHU bagian anggota Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi 
Wanita Jawa Timur. Hal tersebut menunjukkan bahwa SHU bagian anggota yang 
dihasilkan dari sejumlah modal sendiri yang dimiliki masih sangat kurang. 
Dari hasil penilaian kinerja keuangan untuk menentukan tingkat kesehatan 
koperasi dengan menggunakan pedoman Peraturan M.KUKM No. 
14/Per/M.KUKM/XII/2009 tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi 
Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi, Koperasi Wanita Serba Usaha 
Setia Budi Wanita Jawa Timur dapat mengevaluasi aspek mana yang perlu 
dipertahankan kinerja maupun yang butuh dilakukan perbaikan untuk 
meningkatkan kesehatan koperasi. 
Adapun kebijakan, program dan tindakan yang dapat diterapkan untuk 
meningkatkan kesehatan koperasi Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi 










Skor Bobot Kebijakan Program Tindakan 






































































































5,00 5,00 Mempertahankan 
pencapaian rasio 
Mengoptimalkan 
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3. Aspek Manajemen 
a. Manajemen 
Umum 















































Skor Bobot Kebijakan Program Tindakan 
d. Manajemen 
Aktiva 
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Skor Bobot Kebijakan Program Tindakan 
5. Aspek Likuiditas 
a. Rasio Kas 2,50 10,00 Meningkatkan 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penilaian tingkat 
kesehatan koperasi Unit Simpan Pinjam Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi 
Wanita Jawa Timur berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha 
Kecil dan Menengah Republik Indonesia No. 14/Per/M.KUKM/XII/2009 tentang 
Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam 
Koperasi dengan periode penelitian tahun 2014-2016, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa : 
1. Tingkat kesehatan Unit Simpan Pinjam Koperasi Wanita Serba Usaha 
Setia Budi Wanita pada periode 2014 hingga periode 2016 mendapatkan 
predikat “CUKUP SEHAT” dengan perolehan skor 74,05 pada tahun 
2014, 77,65 pada tahun 2015 dan 76,40 pada tahun 2016. Dari hasil 
predikat tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar aspek yang 
dinilai memiliki kinerja yang baik, namun terdapat beberapa aspek yang 
memiliki kinerja yang kurang baik. Dengan keterangan sebagai berikut : 
a. Dari ketujuh aspek yang dinilai tingkat kesehatannya, hanya terdapat 
satu aspek yang mendapat skor penilaian maksimal yaitu aspek 
jatidiri koperasi. Jatidiri koperasi merupakan nilai-nilai dan prinsip-
prinsip koperasi yang merupakan prinsip khusus yang hanya dimiliki 
oleh koperasi. Dengan berfokus pada penilaian prinsip koperasi pada 
Promosi Ekonomi Anggota, aspek ini menggambarkan bahwa 





mempromosikan ekonomi anggota. Mempromosikan ekonomi 
anggota yang dimaksud adalah mensejahterakan anggotanya. 
Dikarenakan tujuan dari pembentukan koperasi adalah untuk 
meningkatkan kesejahteraan para anggotanya, maka sebagai salah 
satu indikator keberhasilannya yaitu adanya peningkatan kehidupan 
ekonomi anggotanya. 
b. Dari ketujuh aspek yang dinilai tingkat kesehatannya, aspek 
likuiditas merupakan aspek yang kondisinya paling buruk 
dibandingkan dengan aspek-aspek lainnya. Aspek ini memperoleh 
skor yang kurang maksimal disebabkan oleh besarnya kewajiban 
lancar dibandingkan dengan aktiva lancarnya sehingga tidak dapat 
memenuhi kewajiban lancar tersebut. 
2. Rekomendasi kebijakan, program dan tindakan terhadap aspek yang 
mendapat penilaian tidak maksimal yaitu aspek likuiditas dengan 
kebijakan untuk meningkatkan kinerja dan pencapaian rasio adalah 
sebagai berikut : 
a. Untuk rasio kas, program yang disarankan adalah meningkatkan 
aktiva lancar koperasi dengan tindakan memaksimalkan pinjaman 
pada anggota dan mengurangi kewajiban lancarnya. Koperasi perlu 
menggunakan modal sendiri dan bukan dari modal pinjaman, 
sehingga dapat dilakukan dengan meningkatkan pendapatan produk 
simpanan untuk digunakan sebagai dana kegiatan operasi. 
b. Untuk rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima, 









Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa 
saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur 
Dengan adanya Peraturan Menteri Negara yang telah mengatur tentang 
penilaian tingkat kesehatan koperasi, diharapkan Koperasi Wanita Serba 
Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur dapat mengetahui kondisi tingkat 
kesehatan koperasinya. Jika telah mengetahui tingkat kesehatan koperasinya 
dan terdapat beberapa aspek yang tidak sehat dalam koperasi maka Koperasi 
Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur dapat memperbaiki dan 
meningkatkan kinerjanya, terdapat beberapa saran yang dapat dilakukan oleh 
koperasi terhadap aspek-aspek yang dinilai. Dari ketujuh aspek yang dinilai, 
aspek likuiditas merupakan aspek yang membutuhkan pembenahan. Terutama 
pada pengurangan kewajiban lancar dan peningkatan aktiva lancarnya. Hal 
tersebut dapat dilakukan dengan memaksimalkan pinjaman untuk menambah 
pendapatan, dan juga mengurangi kewajiban lancarnya dengan tidak 
bergantung pada modal pinjaman. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
meningkatkan modal sendiri, dengan cara mempromosikan produk simpanan 
wajib, simpanan pokok dan simpanan berjangka koperasi. Menambah modal 
sendiri akan mengurangi ketergantungan koperasi pada modal pinjaman 





Pada aspek lain yang butuh perbaikan, Koperasi Wanita Serba Usaha 
Setia Budi Wanita Jawa Timur dapat melakukan beberapa hal. Pada aspek 
permodalan, perlu meningkatkan modal sendiri yang dimiliki koperasi 
dengan mempromosikan produk simpanan. Pada aspek kualitas aktiva 
produktif, perlu mengoptimalkan sistem kredit yang telah dijalankan oleh 
koperasi. Pada aspek manajemen, perlu mengontrol pinjaman yang diberikan 
dengan melakukan pertemuan kelompok setiap bulan. Pada aspek efisiensi, 
perlu meningkatkan SHU yang sangat jauh lebih kecil daripada beban usaha. 
Terakhir, pada aspek kemandirian dan pertumbuhan, meningkatkan volume 
SHU yang dihasilkan. 
Koperasi diharapkan untuk melakukan penilaian tidak hanya pada 
sumber kekuatan ekonomi koperasi yaitu usaha, pendapatan, keuntungan saja, 
namun juga dilakukan penilaian pada sumber kekuatan non ekonomi koperasi 
juga yaitu penilaian pada sosial, budaya, lingkungan dan teknologi bagi 
anggota koperasi sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan 
kesejahteraan anggota tidak hanya dari sisi ekonomi saja. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan pedoman Peraturan 
M.KUKM No.14/Per/M.KUKM/2009 tentang Pedoman Penilaian 
Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi 
dengan lebih baik, diharapkan dapat menjabarkan setiap aspek rasio dengan 
lebih terperinci dan mudah dipahami serta dapat menambahkan masukan 
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